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ABSTRAK 

 

 

Lichenes (lumut kerak) merupakan simbiosis antara jamur dan alga, sehingga 

secara morfologi dan fisiologi merupakan satu kesatuan. Keberadaan lichenes 

tidak memerlukan syarat-syarat hidup yang tinggi dan tahan terhadap kekurangan 

air dalam jangka waktu yang lama, karena lichenes dapat hidup pada batu-batuan, 

pepohonan, di atas tanah, baik di daerah kondisi panas maupun daerah dingin 

seperti di pegunungan. Pertumbuhan Lichenes dipengaruhi oleh beberapa faktor 

lingkungan antara lain suhu, kelembapan, intensitas cahaya, pH dan ketinggian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik Lichenes khususnya yang  

hidup di kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan 

Tapaktuan Aceh Selatan sebagai referensi mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah. 

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi antara Line transek dan petak 

kuadrat. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis data kualitatif yaitu dengan mencantumkan family dan nama 

ilmiah yang disajikan dalam bentuk tabel dan gambar serta mendeskripsikan 

morfologi masing-masing spesies sedangkan data kuantitatif menggunakan rumus 

persentase. Jenis Lichenes yang diperoleh di kawasan tersebut ialah 21 jenis 

lichenes yang berasal dari 14 family. Karakteristik Lichenes yang ditemukan 

terlihat berbeda-beda, baik dari segi warna, tipe thallus dan tempat pelekatan/ 

habitatnya. Pemanfaatan hasil penelitian dibuat dalam bentuk Booklet dengan Uji 

kelayakan terhadap Booklet karakteristik lichenes diperoleh hasil sangat layak. 

 

Kata Kunci : Karakteristik Lichenes, Air Terjun Tingkat Tujuh, Referensi, Botani 

Tumbuhan Rendah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Botani Tumbuhan Rendah merupakan salah satu mata kuliah yang 

dipelajari oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi pada semester IV 

(Genap), dengan bobot 3 SKS, 2 SKS teori dan 1 SKS Pratikum.  Materi yang 

dipelajari dalam Botani Tumbuhan Rendah berdasarkan RPS (Rencana 

Pembelajaran Semester) adalah konsep dasar dan sejarah taksonomi klasifikasi 

tumbuhan tingkat rendah, dasar-dasar taksonomi dan sistem klasifikasi  

(nomenklatur), botani Cryptogamae, karakter utama alga, tumbuhan lumut 

(Bryophyta), jamur (fungi) dan tumbuhan paku (Pteridophyta), serta perbandingan 

fase pergiliran keturunan (gametofit dan sporofit). Materi jamur (fungi)  juga 

membahas tentang sub materi Lichenes
1
. 

Lichenes (lumut kerak) merupakan simbiosis antara jamur dan alga, 

sehingga secara morfologi dan fisiologi merupakan satu kesatuan.
2
 Lichenes ialah 

gabungan miselium fungi yang di dalamnya terjalin sel-sel alga.
3
 Lichenes tidak 

memerlukan syarat hidup yang tinggi dan tahan terhadap kekurangan air dalam 

jangka waktu yang lama. Lichenes mampu hidup pada lingkungan ekstrim, tetapi 

juga sangat peka terhadap polusi. Jamur pada Lichenes berfungsi mengokohkan 

tubuhnya dan menghisap air atau zat makanan sedangkan alga berfungsi 

____________ 
 
1
Rencana Pembelajaran Semester  (RPS) :Tim Dosen Bidang Ilmu 

 
2
Mulyadi, “Jenis Lichenes di Kawasan Gugop Pulo Breuh Kecamatan Pulo Aceh 

Kabupaten  Aceh Besar”, Jurnal Biotik, Vol. 5, No.2, ( 2017), h. 83 

 
3
John W.Kimball, dkk, Biologi Jilid 3 Cet Kelima , (Jakarta : Erlangga,1999), h..876 



2 

 

 
 

melakukan fotosintesis karena itu simbiosis antara kedua jenis tumbuhan tersebut 

bersifat simbiosis mutualisme.
4
 Lichenes ialah simbiosis antara jenis jamur dari 

golongan Ascomycotina atau Basidiomycotina (mikobion) dengan jenis alga 

Chlorophyta atau Cyanobacteria  yang bersel satu (fikobion). Lichenes termasuk 

tumbuhan perintis yang berperan dalam pembentukan tanah dan bersifat endolitik.  

Lichenes terdistribusi secara luas dan terdapat dalam jumlah yang 

berlimpah pada habitat yang berbeda-beda.
5
 Habitat Lichenes ialah epifit pada 

pohon-pohonan, daun, tanah dan bebatuan. Lichenes yang hidup di bebatuan dapat 

menjadi kering dikarenakan faktor cuaca yang tidak mendukung atau akibat 

teriknya matahari, namun Lichenes tersebut tidak mati dan jika sudah turun hujan 

maka Lichenes dapat hidup kembali. Lichenes juga dapat ditemukan dari tepi 

pantai hingga di atas gunung-gunung yang tinggi.
6
 

Dalam proses perkuliahan setiap mahasiswa diharapkan mampu 

memahami dan menguasai materi yang diberikan, salah satunya pada materi 

Lichenes, namun pada kenyataannya, masih banyak terdapat mahasiswa bingung 

dan belum dapat membedakan Lichenes ketika berada di lapangan.
7
 Hal ini salah 

satunya  disebabkan kurangnya referensi tentang karakteristik Lichenes. Lichenes 

banyak terdapat di batu maupun pepohonan, seperti  pada kawasan Air Terjun 

____________ 
 
4
Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan Rendah, (Banda Aceh: Syiah Kuala 

University Press, 2015), h.88 

 
5
Murningsih dan Husna,” Jenis-Jenis Lichenes di Kampus Undip Semarang”, Jurnal 

Bioma, Vol.18, No.1, (2016), h. 20-29 

 
6
Gembong Tjitrosoepomoe, Taksonomi Tumbuhan, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2016), h.165 

 
7
 Hasil wawancara dengan Mahasiswa Pendidikan Biologi UIN AR-Raniry, pada Tanggal 

21 Novenber 2019 di Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
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Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan. Di kawasan 

tersebut masih banyak terdapat jenis Lichenes dan karakteristik Lichenes yang 

belum teridentifikasi, yang disebabkan belum adanya penelitian tentang Lichenes 

pada kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh, oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian 

tentang karakteristik Lichenes di kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu 

Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan. Data karakteristik Lichenes penting 

diketahui, selain mendapatkan sumber data karakteristik Lichenes suatu daerah,  

juga dapat dijadikan sebagai referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, serta 

dijadikan panduan dalam mengidentifikasi spesies-spesies Lichenes.  

Letak lokasi Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan 

Tapaktuan berada di pegunungan dengan pepohonan yang masih rimbun dan juga 

potensi alam yang masih alami. Hasil dari observasi awal yang dilakukan terdapat 

beberapa jenis Lichenes seperti Cryptothecia striata dengan tipe thallus crustose, 

Parmelia sp. dengan bentuk thallus foliose, Parmelia sulcata bentuk thallus 

foliose, dan Graphis scripta tipe thallus crustose. Berikut ayat Al-qur’an yang 

menjelaskan tentang bermacam-macam jenis  tumbuhan. 

Firman Allah SWT. Qur’an surat Thaha, ayat 53 yang berbunyi : 

           
     
     

    
     

  
Artinya ”Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 

menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit 

air hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 

tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.” (Q.S Thahaa :53) 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah yang telah menjadikan bagikamu 

wahai Fir’aun dan seluruh manusia dan menjadikan sebagian kecil lainnya gunung 

gunung untuk menjaga kestabilan bumi, dan Allah juga yang menjadikan bumi 

yang mudah kamu tempuh, dan menciptakan sungai- sungai dan danau dan juga 

dengan perantaraan hujan Allah tumbuhkan berjenis tumbuh-tumbuhan yang 

bermacam jenis, bentuk, rasa, warna dan manfaatnya.
8
 Salah satu tumbuhannya 

adalah Lichenes yang bermacam-macam bentuk dan warnanya. 

Penelitian tentang karakteristik Lichenes sebelumnya sudah pernah 

dilakukan oleh Roro Surti Utami tentang Karakteristik Lichenes di Kawasan 

Perkebunan Kopi Desa Bukit Mulie Kabupaten Bener Meriah Sebagai Referensi 

Mata Kuliah Botani Tumbuhan Rendah. Hasil dari penelitian ditemukan 9 family 

dengan 16 jenis Lichenes. Family yang banyak ditemukan jenis Lichenes yaitu 

family Parmeliaceae dengan jumlah empat jenis Lichenes,  family Stereocaulaceae 

terdapat tiga jenis Lichenes sedangkan family yang sedikit jenis Lichenesnya yaitu 

family Ramalinaceae, Cladoniaceae, Fuscideaceae, Usneaceae, Graphidaceae 

yang hanya terdapat satu jenis Lichenes dari masing-masing family. Jenis 

Lichenes yang ditemukan  memiliki karakteristik yang berbeda- beda yang terlihat 

dari warna, tipe thallus, dan  habitat Lichenes.
9
 

Penelitian tentang Lichenes juga pernah dilakukan oleh Safiratul Fithri 

tentang Keanekaragaman Lichenes di Brayeun Kecamatan Leupung Aceh Besar 

____________ 
 
8
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 315-316 

 
9
Roro Surti Utami, “Karakteristik Lichenes Di Kawasan Perkebunan Kopi Desa Mulie 

Kabupaten Bener Meriah Sebagai Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Rendah”, Skripsi,  

Banda Aceh, (2019), h. 35- 40 
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yang menemukan sebanyak 24 jenis dari 15 family. Kawasan Brayeun Kecamatan 

Leupung Aceh Besar merupakan salah satu objek wisata yang ramai dikunjungi 

oleh wisatawan tetapi banyak pepohonan pada lokasi tersebut sudah ditebangi 

sehingga mengganggu habitat dari Lichenes. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Roro 

Surti Utami dan Safiratul Fithri. Lokasi penelitian Roro Surti Utami dilakukan  di 

Kawasan perkebunan kopi yang didominasi oleh tanaman kopi dan petai. 

Sedangkan lokasi penelitian Safiratul Fithri berada dilakukan pada kawasan 

Brayeun Kecamatan Leupung Aceh Besar dengan stasiun pengamatan yang 

diambil pada penelitian tersebut ialah di sebelah kanan sungai dan sebelah kiri 

sungai. Sedangkan pada penelitian ini stasiun pengamatan berada di kawasan 

sungai, perkebunan warga dan juga pemukiman warga yang berada di kawasan 

Air Terjun Tingkat Tujuh Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan. 

Berdasarkan masalah di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Karakteristik Lichenes di Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh 

Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan sebagai Referensi Mata 

Kuliah Botani Tumbuhan Rendah” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Jenis Lichenes apa saja yang terdapat di Kawasan Air Terjun Tingkat 

Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan ? 

2. Bagaimanakah karakteristik Lichenes yang terdapat di Kawasan Air Terjun 

Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan ? 

3. Bagaimanakah uji kelayakan hasil penelitian karakteristik Lichenes yang 

terdapat di Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan 

Tapaktuan sebagai referensi mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jenis Lichenes yang terdapat di Kawasan Air Terjun 

Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan. 

2. Untuk mengetahui karakteristik Lichenes yang terdapat di Kawasan Air 

Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh 

Selatan. 

3. Untuk mengetahui uji kelayakan hasil penelitian karakteristik Lichenes di 

Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan 

sebagai referensi mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Teoritis  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan menambah ilmu 

pengetahuan dan referensi terkait mengenai Karakteristik Lichenes yang 
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terdapat  di Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan 

Tapaktuan Aceh Selatan. 

2. Praktis  

Hasil penelitian dapat jadikan sebagai referensi oleh mahasiswa serta 

sebagai salah satu bahan acuan penelitian selanjutnya tentang Karakteristik 

Lichenes yang terdapat di Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam 

Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan. 

 

E. Defenisi Operasional 

Definisi  operasional dibuat untuk memudahkan pembaca dan menghindari 

kesalahan pemahaman,maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah pokok yang 

digunakan dalam penelitian ini, istilah yang dimaksud adalah : 

1. Karakteristik 

Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu charassein yang berarti “to engrave”. Kata “to engrave” 

yang diterjemahkan “mengukir, melukis.
10

 Karakteristik mempunyai arti 

ciri yang khas sesuai dengan perwatakan tertentu.
11

 Karakteristik ialah ciri 

yang mencolok dari suatu benda yang dilihat dari morfologi luar mulai 

dari bentuk, warna sampai ke strukturnya. Karakteristik yang dimaksud 

dalam penelitian ini ialah Karakteristik Lichenes di kawasan Air Terjun 

Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan. 

____________ 
 
10

Samrin, “Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai)”, Jurnal Al-ta’dip,  Vol.9, 

No. 1, 2016, h. 122 

 
11

Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi elektronik,2008,( https://kbbi.web.id/karakteristik) 

https://kbbi.web.id/karakteristik
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2. Lichenes (lumut kerak)  

Lichenes merupakan simbiosis antara jamur dan alga, tumbuhan ini 

tergolong tumbuhan perintis yang berperan dalam pembentukan tanah.
12

 

Lichenes yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Lichenes yang 

terdapat pada kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam 

Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan. 

3. Air Terjun Tingkat Tujuh   

Air Terjun Tingkat Tujuh  merupakan salah satu objek wisata yang 

terdapat di pegunungan dengan keadaan hutan yang masih alami. Letak 

kawasan tersebut berada di Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh 

Selatan. 

4. Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Rendah  

Referensi merupakan sumber acuan (rujukan, petunjuk) mengenai suatu 

informasi yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan informasi 

tersebut. Referensi memudahkan pembaca agar mereka bisa menelusuri 

sumber asli dari suatu karya ilmiah.
13

 Referensi yang dimaksud dalam 

penelitian ini ialah berupa hasil penelitian yang dapat digunakan sebagai 

referensi pada mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah dalam bentuk 

Booklet.

____________ 
 
12

Hasanuddin, Botani Tumbuhan Rendah, (Banda Aceh :Syiah Kuala University 

Press,2015), h.88 

 
13

Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama 

: 2008), h. 153. Pada situs https://digilib.unimed.ac.id/15034 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Morfologi Lichenes 

Lichenes adalah bersimbiosis antara jamur dan alga. Jamur pada Lichenes 

berfungsi untuk mengokohkan tubuhnya, menghisap air dan zat makanan 

sedangkan alga berfungsi untuk fotosintesis,
14

 karena itu simbiosis keduanya 

bersifat simbiosis mutualisme. Simbiosis tersebut menghasilkan keadaan fisiologi 

dan morfologi yang berbeda dengan keadaan semula sesuai dengan keadaan 

masing-masing komponen pembentukannya.
15

Lichenes merupakan tumbuhan 

tingkat rendah yang termasuk dalam devisi Thallophyta. Dua organisme tersebut 

hidup berasosiasi satu dengan lainnya.
16

. Komponen jamur (mikobion) biasanya 

anggota dari  Ascomycotina dan kadang-kadang dari Basidiomycotina, sedangkan 

komponen alga (fikobion) merupakan alga hijau (Chloropyta) atau alga biru-hijau 

(Cyanobacteria).
17

 

Tubuh Lichenes dikatakan thallus yang secara vegetatif yang mempunyai 

kemiripan dengan alga dan jamur. Thallus Lichenes berwarna  abu-abu atau abu-

____________ 
 

14
 Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan,..., h.88 

 
15

Rasyidah, “Kelimpahan Lumut Kerak (Lichenes) Sebagai Bioindikator Kualitas Udara 

di Kawasan Perkotaan Kota Medan”, Jurnal Klorofil, Vol.1,  No.2, (2018), h.89 

 
16

Mulyadi, “Jenis Lichenes di Kawasan,..., h.83-84 

 
17

M. Abercrombie, dkk, Kamus Lengkap Biologi, (Jakarta : Erlangga,1997), h. 369 Pada 

situs http://katalog.pustaka.unand.ac.id//index.php?p=show 

 

 

 

 

http://katalog.pustaka.unand.ac.id/index.php?p=show
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abu kehijauan. Beberapa spesies berwarna kuning, orange, coklat atau merah 

dengan habitat yang bervariasi. Bagian yang memanjang secara seluler dinamakan 

hifa.
18

 Thallus Lichenes jikadisayat tipis kemudian diamati dengan mikroskop, 

maka akan tampak jalinan hifa jamur yang teratur  dan lapisan permukaan 

terdapat kelompok alga bersel satu disela-sela jalinan hifa. Gambar 2.1 berikut ini 

ialah morfologi simbiosis antara alga dan jamur yang membentuk Lichenes. 

 
Gambar 2.1 Simbiosis Alga dengan Jamur  yang 

 Membentuk  Lichenes
19

 

 

Ada sekitar 18.000 spesies Lichenes yang telah diidentifikasi. Lichenes 

menarik dalam ekonomi alam karena merupakan organisme pertama yang hidup 

berkoloni dilingkungan keras atau lingkungan ekstrim.
20

 

 

B. Anatomi Thallus Lichenes 

Secara garis besar susunan anatomi Lichenes dibedakan tiga lapisan yaitu: 

a. Lapisan luar (korteks) yaitu lapisan yang tersusun atas sel-sel jamur yang 

rapat dan kuat, yang berfungsi menjaga Lichenes agar tetap tumbuh. 

____________ 
 
18

Tjitrosoepomo, G. Taksonomi Tumbuhan, (Yogyakarta :Gadjah Mada University Press. 

1989), h.98 

 
20

John W.Kimball,dkk, Biologi ..., h..876 
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b. Lapisan Gonidium yaitu lapisan yang mengandung alga, berfungsi untuk 

fotosintesis. 

c. Lapisan empelur yaitu lapisan yang tersusun atas sel-sel jamur yang tidak 

rapat, berfungsi untuk menyimpan cadangan air dan tempat terjadinya 

perkembangbiakan.
21

 

Secara anatomi, jaringan thallus tersusun atas beberapa lapisan 

diantaranya: 

1) Lapisan hifa fungi 

Lapisan ini berada paling atas dan tidak memiliki ruang antarsel, 

jika ada biasanya diisi dengan gelatin. Dibeberapa jenis Lichenes yang 

bergelatin, kulit atas juga kekurangan satu atau beberapa sel tipis, 

namun permukaan tersebut tertutupi oleh lapisan epidermis. 

2) Lapisan Alga 

Lapisan ini berada dibawah lapisan korteks atas yang terdiri dari 

lapisan gonidial. Lapisan ini merupakan jalinan hifa fungi yang 

bercampur alga. Berdasarkan penyebaran lapisan alga pada thallus 

nya, Lichenes telah diklasifikasikan menjadi dua katagori yaitu, 

homoiomerus dan heteromerous. Homoiomerus adalah sel alga yang 

tersebar merata pada jaringan longgar hifa fungi sedangkan 

heteromerous adalah sel-sel alga yang terbatas pada lapisan atas 

thallus. 

 

____________ 
 
21

 Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan ..., h.89 
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3) Medulla  

Medulla adalah lapisan yang terdiri atas hifa longgar. Lapisan ini 

memberikan kekuatan dan penghubung antara lapisan bawah dan atas 

atau bagian luar dan dalam thallus. Lapisan ini menyerupai parenkim 

bunga karang pada jaringan daun. Pembagian atau pemisahan antara 

lapisan alga dan lapisan medulla tidak selalu terjadi secara sempurna. 

Lapisan ini hanya sedikit mengandung sel-sel alga, serta pada 

umumnya lapisan ini relatif tebal dan tidak berwarna atau transparan. 

4) Korteks bawah 

Lapisan ini menyerupai lapisan korteks atas. Lapisan ini membentuk 

rhizoid yang berkembang masuk ke substrat. Jika rhizoid tidak ada 

maka fungsinya akan digantikan hifa-hifa fungi yakni perpanjangan 

hifa dari lapisan medulla.
22

 

 Keempat lapisan anatomi secara lengkap terdapat pada Lichenes yang 

memiliki bentuk thallus tipe foliose. Sedangkan Lichenes yang memiliki bentuk 

thallus lainnya seperti fruticose,crustose, dan squamulose mempunyai lapisan 

anatomi tidak lengkap. Perbedaan thallus tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.2 

dan Gambar 2.3 berikut ini: 

____________ 
 
22

 Roziaty Efri. 2016. Kajian Lichenes: Morfologi, Habitat dan Bioindikator Kualitas 

Udara Ambien Akibat Polusi Kendaraan Bermotor, Jurnal Bioekperimen,  Vol 2. No.1, h.59 
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Gambar 2.2 Anatomi Lichenes berdasarkan tipe thallusnya (tipe foliose dan  

tipecrustose)
23

 

 

 Anatomi thallus Lichenes tipe thallus foliose seperti pada gambar 2.2 di 

atas terlihat jelas memiliki 4 bagian lapisan yaitu korteks atas, lapisan alga, 

medulla, dan lapisan korteks bawah (Rhizines). Sedangkan pada tipe thallus 

crustose terlihat lapisan korteks atas, lapisan alga, korteks bawah (Rhizines). 

Berikut ini Anatomi thallus Lichenes  tipe squamulose dan fruticose pada Gambar 

2.3 berikut ini. 

 
Gambar 2.3Anatomi Lichenes berdasarkan tipe thallusnya (Tipe 

Squamulose dan Tipe Fructicose). 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 
 
23

http://www.earthalife.net.lichens/lichen,Diakses pada 12  Januari 2020 

http://www/
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C. Klasifikasi Lichenes 

Dasar klasifikasi adalah adanya keanekaragaman, keanekaragaman tersebut  

dapat berupa bentuk, ukuran, stuktur, fungsi, perawakan dan tanggapan terhadap 

faktor lingkungan. Klasifikasi adalah proses pengaturan tumbuhan dalam tingkat 

tertentu berdasarkan kesamaan dan ketidaksamaan.
24

Tujuan klasifikasi yang 

utama adalah menyederhanakan objek studi, sebagai alat untuk menyimpan 

informasi yang setiap saat dapat digunakan kembali (“for storage and retrieval of 

data”) .
25

Dari segi klasifikasinya Lichenes sangat sulit ditempatkan di dalam 

dunia tumbuhan karena ada dua individu penyusunnya yang masing-masing 

memiliki taksonomi tersendiri. Lichenes memiliki klasifikasi yang bervariasi dan 

dasar klasifikasinya secara umum yaitu sebagai berikut : 

1. Berdasarkan komponen cendawan yang menyusunnya, Lichenes dibagi 

menjadi tiga yaitu Ascholichenes, Basidiolichenes dan Lichenes 

Imperfect. 

a. Ascholichenes 

1) Cendawan penyusunnya tergolong Pyrenomycetales (bentuk 

keras) maka tubuh buah yang dihasilkan berupa peritesium. 

Contoh pada Dermatocarpon dan Verrucaria
26

Dapat dilihat pada 

Gambar 2.4 dan 2.5 berikut ini : 

 

____________ 
 
24

Hasanuddin, Taksonomi Tumbuhan Tinggi, (Banda Aceh : FKIP Unsyiah, 2006), h.50 

 
25

Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan ..., h. 9 

 
26

Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan ..., h. 93 
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Gambar 2.4. Dermatocarpon.

27
 

 

 
Gambar 2.5 Verrucaria

28
 

 

2) Cendawan penyusun tergolong Discomycetes. Lichenes ini 

membentuk tubuh buah berupa apothecium yang berumur 

panjang. Contoh pada Usnea yang berbentuk semak-semak kecil 

dan Parmelia yang berupa lembaran-lembaran seperti kulit yang 

hidup di pepohonan.
29

Gambar Usnea dan Parmelia dapat dilihat 

pada Gambar 2.6 dan 2.7.  berikut ini : 

____________ 
 
27

Https://www.google.com/search?q=gambar++lichen+dermatocarpon, Diakses pada 12  

Januari 2020 

 
28

 Https://www.google.com/search?q=gambar++lichen+Verucarian, Diakses pada 12  

Januari 2020 

 
29

Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan ..., h. 93 

 

https://www.google.com/search?q=gambar++lichen+dermatocarpon
https://www.google.com/search?q=gambar++lichen+dermatocarpon
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Gambar 2.6 Usnea

30
 

 

 

 
Gambar 2.7.Parmelia

31
 

b. Basidiolichenes 

Berasal dari jamur  Basidiomycetes dan alga Mycophyceae. 

Basidiomycetes yaitu dari family Thelephoraceae, dengan tiga 

genus yaitu Cora, Corella dan Dyctionema. Mycophyceae yang 

berfilamen yaitu: Scytonema sedangkan yang tidak berfilamen 

contohnya yaitu Chrococcos, yang dapat dilihat pada gambar 2.8 

dan 2.9 berikut ini : 

____________ 
 
30

Https://www.google.com/search?q=gambar+usnea&tbm Diakses 12 Januari 2020 

 
31

Https://www.google.com/search?q=gambar+parmelia&tbm Diakses 12 Januari 2020 

 

https://www.google.com/search?q=gambar++usnea+dan++parmelia&tbm
https://www.google.com/search?q=gambar++usnea+dan++parmelia&tbm
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     Gambar 2.8 Scytonema

32
 

 

 

 
Gambar 2.9 Chrococcos

33
 

 

c. Lichenes imperfect  

Lichenes imperfect adalah Lichenes yang bereproduksi secara 

seksual, sedangkan reproduksi aseksualnya belum diketahui. 

Lichenes imperfect berasal dari jamur Deutromycetes, steril. 

Contohnya Cystocoleus, Lepraria,
34

 yang dapat dilihat pada 

Gambar 2.10 berikut ini. 

____________ 
 
32

Https://www.google.com/search?q=gambar+scytonema&tbm Diakses 22 Mai 2020 

 
33

Https://www.google.com/search?q=gambar+chococcos&tbm Diakses 22 Mai 2020 

 
34

Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan ..., h. 93 

https://www.google.com/search?q=gambar++usnea+dan++parmelia&tbm
https://www.google.com/search?q=gambar++usnea+dan++parmelia&tbm
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(a)     (b) 

Gambar 2.10 (a) Cystocoleus dan (b) Lepraria
35

 

2. Berdasarkan alga yang menyusun thallus, Lichenes dibedakan menjadi 

dua yaitu Homoimerus dan Heteromerus 

a. Homoimerus  

Komponen alga mendominasi dengan bentuk seperti gelatin dan 

termasuk dalam Mycophyceae. Sel alga dan hifa jamur tersebar 

merata pada thallus. 

b. Heteromerus  

Sel alga terbentuk terbatas pada bagian atas thallus dan komponen 

jamur menyebabkan terbentuknya alga tidak berupa gelatin 

Chloropyceae, contoh Parmelia.
36

 

3. Berdasarkan morfologi tipe thalusnya yaitu: Crustose, Foliose, Fructicose 

dan Squolumose.
37

 

 

____________ 
 
35

Https://www.google.com/search?q=Cystocoleus+dan+Lepraria&safe=active&sxsrfDiak

ses 12 Januari 2020 

 
36

Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan ..., h. 93 

 
37

Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan ..., h. 92 

 

https://www.google.com/search?q=Cystocoleus+dan+Lepraria&safe=active&sxsrf
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a. Crustose 

Crustose adalah tipe Lichenes dengan thallus seperti lapisan kerak, 

berukuran kecil, datar tipis, dan selalu melekat di permukaan 

substratnya, seperti batu,kulit pohon dan juga tanah, sehingga 

mengakibatkan Lichenes ini sulit dilepas dari substratnya.
38

 Salah satu 

contohnya adalah: Acarospora.
39

 Dapat dilihat pada Gambar 2.11 di 

bawah ini : 

 
Gambar 2.11 Acarospora (Lichenes tipe thallus crustose)

40
 

 

b. Foliose 

Morfologi thallus foliose adalah bentuk thallus berbentuk lembaran 

seperti daun dengan warna hijau sampai warna hijau keabuan.
41

 

Bagian atas dan bagian bawah berbeda, pada permukaan bawah 

____________ 
 
38

Pipit Marianingsih,Keanekaragaman Lichenes Pulau Tunda Banten Sebagai Konten 

Pembelajaran Keanekaragaman Hayati Berbasis Potensi Lokal, Prosiding Semnas Pendidikan 

FKIP UNTIRTA : 2017. Pada situs https://jurnal.untirta.ac.id/indeks 

 

 
39

Efri Roziaty, Kajian Lichenes : Morfologi..., h. 58 

 
40

Yurnaliza, “Lichenes (Karakteristik, Klasifikasi, Kegunaan), (Artikel Digital Library), 

UAU, 2002)”, h.2 Pada situs http://eprints.ums.ac.id/53526/11 

 
41

Murningsih, “Jenis- jenis Lichenes di Kampus Undip Semarang”, Jurnal Bioma, Vol. 

18, No. 1, (2016) h. 20 
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berwarna lebih terang dan pada bagian tepi thallus nya biasanya 

menggulung ke atas.
42

 Thallus tipe ini memiliki jaringan heteromerous 

sehingga terdapat beberapa lapisan. Thallus foliose juga memelihara 

kelembaban yang dilakukan pada lapisan medulla sehingga 

memungkinkan hidup dalam kondisi lingkungan yang 

berbeda.
43

Lichenes jenis ini biasanya melekat pada batu, ranting 

dengan rhizines. Rhizines yang berfungsi sebagai alat mengabsorbsi 

makanan.
44

 Salah satu contohnya adalah Physcia aipolia, yang dapat 

dilihat pada Gambar 2.12 dibawah ini : 

 
Gambar 2.12 Physcia aipolia (Lichenes tipe thallusfoliose)

45
 

 

 

c. Fructicose 

Lichenes fructicose berupa semak dan memilki banyak cabang 

dengan bentuk seperti pita, rambut atau tali. Thallus Lichenes ini 

____________ 
 
42

Rasyidah, Kelimpahan Lumut Kerak...,h. 91 

 
43

Novi Puspita, Identifikasi Jenis - jenis Lichenes sebagai Bioindikator Pencemaran Udara 

di kota Magetan, Prosiding Semnas SIMBIOSIS II Madiun , 2017 

 
44

Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan ..., h. 90 

 
45

Yurnaliza, Lichenes (Karakteristik ..., h.12 
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tumbuh tegak atau menggantung pada batu, daun-daunan atau pada 

cabang pohon serta tidak terdapat perbedaan antara permukaan atas 

dan permukaan bawah Lichenes. Contohnya adalah  Usnea 

Longissima dan Ramalina stenospora.
46

Gambar Ramalina stenospora 

dapat dilihat  di bawah ini pada gambar 2.13 

 
Gambar 2.13 Ramalina stenospora (Licheneses tipe fructicose)

47
 

 

d. Squamulose  

Lichenes squamulose memiliki lobus-lobus  bersisik, lobus ini 

disebut squamulus yang biasanya berukuran kecil dan saling 

bertindih. Thallus ini juga memiliki stuktur tubuh buah yang 

disebut podetia. Salah satu contohnya ialah Psora 

pseudorusselli,
48

yang dapat dilihat pada gambar 2.14 berikut ini. 

____________ 
 
46

Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan ..., h. 90 

 
47

Yurnaliza, Lichenes (Karakteristik..., h. 12 

 
48

Efri Roziaty, Kajian Lichenes : Morfologi...,h. 58 
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Gambar 2.14 Psora pseudorusselli(Lichenes tipe thallus squamulose)

49
 

 

D. Habitat Lichenes 

Lichenes merupakan tumbuhan yang mampu hidup di daerah ekstrem di 

permukaan bumi. Lichenes dapat tumbuh di permukaan tanah, bebatuan, 

pepohonan bahkan permukaan-permukaan benda buatan manusia. Lichenes ada di 

tempat yang jarang ada organisme seperti di puncak gunung, padang pasir, dan 

daerah kutub. Lichenes seringkali tumbuh di pohon dan semak-semak sebagai 

epifit. Lichenes tidak mengambil makanan dari organisme yang ditempelinya akan 

tetapi mengambil makanan dari atmosfer.
50

 

Berdasarkan substrat tempat tumbuhnya, Lichenes dibagi menjadi 

Corticolous (Lichenes yang tumbuh di permukaan pohon), Follicolous (Lichenes 

yang tumbuh di permukaan daun), Saxicolous (Lichenes yang tumbuh di 

permukaan batu), dan Terricolous (Lichenes yang tumbuh di tanah). 

 

 

 

____________ 
 
49

Yurnaliza, Lichenes (Karakteristik...,h. 13 

 
50

Efri Roziaty, Kajian Lichenes: Morfologi,Habitat dan Bioindikator Kualitas Udara 

Ambien Akibat Polusi Kendaraan Bermotor, Jurnal Bioekperimen,  Vol 2, No.1, 2016, h. 54 
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1. Corticolous  

Corticolous adalah jenis Lichenes yang hidup pada kulit pohon. Jenis ini 

sangat terbatas pada daerah tropis dan subtropis,yang sebagian besar kondisi 

lingkungannya lembab. Lichenes ini dapat dilihat dari Gambar 2.15 berikut. 

 
Gambar 2.15 Lichenes Corticolous (pada pohon) 

2. Saxicolous  

Saxicolous adalah jenis Lichenes yang hidup di batu. Menempel pada 

substrat yang padat dan di daerah dingin. Berikut  ini adalah gambar Lichenes 

saxicolous pada gambar 2.16 

 
Gambar 2.16 Lichenes Saxicolous (pada bebatuan)

51
 

 

 

____________ 
 
51

 Efri Roziaty, Kajian  Lichenes : Morfologi..., h. 62 
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3. Terricolous  

Terricolous adalah jenis Lichenes terestrial, yang hidup pada permukaan 

tanah.
52

Lichenes di komunitas ini tumbuh di permukaan halaman atau tanah 

dan bahkan seringkali membentuk komponen yang dominan pada vegetasi 

lahan biasa dan di lingkungan ekstrim. Komunitas Terricolous semakin 

tereduksi dari waktu ke waktu akibat kegiatan manusia.
53

 Berikut  ini adalah 

contoh Lichenes Terricolous pada Gambar 2.17 berikut ini. 

 

Gambar 2.17 Lichenes Terricolous (pada tanah)
54

 

 

4. Follicolous (Lichenes yang tumbuh di permukaan daun) 

Lichenes yang tumbuh di permukaan daun. Biasanya Lichenes ini 

menyukai daun yang terkena sinar matahari, licin, berwarna hijau sepanjang 

tahun. Lichenes biasanya tumbuh di bagian luar kanopi pohon, di bawah tegakan, 

____________ 
 
52

Murningsih dan Husna, Jenis-Jenis Lichenes..., h. 20-29 

 
53

 Efri Roziaty, Kajian Lichenes : Morfologi..., h. 63 

 
54

Efri Roziaty, Kajian Lichenes : Morfologi..., h. 63 
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di batas cahaya dan di dekat pemukaan badan air.
55

 Berikut adalah gambar 

Lichenes di permukaan daun pada Gambar 2.18 

Gambar 2.18 Lichenes follicolous (Lichenes dipermukaan daun)
56

 

 

E. Perkembangbiakan Lichenes 

Lichenes bereproduksi secara aseksual dan seksual, dan dapat bertahan 

hidup saat cuaca ekstrim.  

1. Secara Vegetatif (aseksual) 

Perkembangbiakan  secara vegetatif (aseksual) dapat terjadi melalui 

beberapa cara yaitu fragmentasi, isidia, dan soredia. 

a. Fragmentasi  

Perkembangbiakan yang memisahkan angota tubuh yang telah tua 

dari induknya dan berkembang menjadi individu baru. Bagian-

bagian tubuh yang dipisah disebut fragmen. Pada beberapa 

fructicose bagian tubuh yang lepas kemudian dibawa angin 

____________ 
 
55

Efri Roziaty, Kajian Lichenes : Morfologi..., h. 61 

 
56

Sumber (http://www.tnenvis.nic.in/Licheness/Field%20study.htm)  



26 

 

 
 

kebatang kayu dan berkembang menjadi tumbuhan Lichenes yang 

baru. Reproduksi dengan cara ini merupakan cara produktif untuk 

meningkatkan jumlah individu Lichenes yang baru. 

b. Isidia  

Bagian yang lepas dari thallus induknya masing-masing 

mempunyai simbion. Isidium akan tumbuh menjadi individu yang 

baru jika kondisi lingkungan sesuai. 

c. Soredia  

Kelompok kecil sel-sel alga yang sedang membelah dan 

diselubungi benang-benang miselium menjadi suatu badan yang 

dapat terlepas dari induknya. Berikut Gambar 2.19 

perkembangbiakn Lichenes secara soredia. 

 
Gambar 2.19  Perkembangbiakan secara soredia 

 

2. Secara Generatif (seksual) 

Perkembangbiakan secara seksual pada Lichenes hanya terbatas 

pada perkembangbiakan fungi saja. Maka yang mengalami 

perkembangan secara seksual adalah sekelompok fungi yang 
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membangun tubuh Lichenes.
57

 Gambar 2.20 berikut ini adalah siklus 

reproduksi aseksual dan seksual Lichenes. 

 
Gambar 2.20 Siklus Reproduksi Lichenes secara seksual dan aseksual.

58
 

 

 

F. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Lichenes 

Pertumbuhan Lichenes dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu faktor 

biotik yang terdiri dari jenis tanaman sebagai substrat bagi Lichenes. Sedangkan 

faktor abiotik berupa suhu udara, kelembaban tanah, kelembaban udara, intensitas 

cahaya, pH.
59

 

a. Faktor biotik 

Faktor biotik terdiri dari semua jenis tanaman yang menjadi substrat bagi 

Lichenes, seperti pepohonan, bebatuan dan tanah. 

 

 

____________ 
 

57
Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan ..., h. 92 

 
58

Ulfira, “Keanekaragaman Lichenes di Sekitaran Kampus Uin Ar-Raniry Sebagai 

Bioindikator Udara pada Mata Kuliah Ekologi dan Masalah Lingkungan,”Skripsi, 2017, h. 17 

 
59

Mulyadi, Jenis Lichenes di Kawasan, ..., h. 86 
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b. Faktor abiotik 

Faktor abiotik yang merupakan keadaan fisik dan kimia. Komponen ini 

terdiri dari segala sesuatu yang tak hidup dan secara langsung terkait dengan 

keberadaan organisme. Meliputi suhu udara, kelembapan udara, pH, dan 

intensitas cahaya. 

1. Suhu Udara 

 

Lichenes memiliki kisaran toleransi suhu yang cukup luas dan dapat 

hidup baik pada suhu yang rendah maupun suhu yang tinggi. Pada 

kondisi yang kurang menguntungkan Lichenes juga  dapat hidup dan 

akan segera menyesuaikan diri bila keadaan lingkungannya sudah 

kembali normal. Suhu optimal untuk pertumbuhan Lichenes di bawah 

40
o
C, sedangkan di atas 45

o
C dapat merusak klorofil Lichenes sehingga 

aktifitas fotosintesis terganggu. 

2. Kelembaban udara 

Kelembaban udara merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 

penyerapan Lichenes tehadap air, nutrien, dan bahan-bahan pencemar 

yang ada di udara. Lichenes dapat tumbuh dan berfotosintesis pada 

kondisi habitat yang sangat lembab (85%). Kelembaban di atas 85% 

dapat mengurangi efektifitas fotosintesis Lichenes sebesar 35-40%. 
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3. Intensitas Cahaya 

Cahaya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

Lichenes. Intensitas cahaya terendah yang diperlukan Lichenes untuk 

berfotosintesis secara efektif adalah 1025 lux.
60

 

4. pH  

Derajat Keasaman (pH) substrat dapat mempengaruhi kelimpahan 

Lichenes dalam suatu komunitas Lichenes. Batang dengan pH alkaline 

atau basa mampu sebagai buffer terhadap kadar asam dan mendukung 

suplai calcium pada Lichenes. Hal ini didukung oleh Zedda dan Rambold 

(2009) bahwa keanekaragaman Lichenes tinggi pada substrat yang 

memiliki pH tinggi yaitu pada pH basa atau >7 dan keanekaragaman 

Lichenes rendah pada pH asam atau <7.
61

 

 

G. Peranan Lichenes 

Lichenes memiliki peranan penting bagi kehidupan. Lichenes juga menjadi 

tumbuhan perintis pada daerah-daerah yang keras  dan kering sehingga dapat 

mendukung pertumbuhan organisme lain. Lichenes banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk bahan makanan hingga obat-obatan. Adapaun peranan Lichenes 

bagi kehidupan adalah sebagai berikut: 

 

____________ 
 

60
Murningsih, “Jenis- jenis Lichenes..., h.22 

 

61
Andi Handoko, dkk. “Keanekaragaman Lumut Kerak (Lichens) Sebagai Bioindikator 

Kualitas Udara Di Kawasan Asrama Internasinal IPB, 2015, h. 3,Diakses 20 Maret 2020. Pada 

Situs https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url  
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1. Bahan obat-obatan  

Spesies Parmelia sulcata dan beberapa spesies Usnea digunakan 

sebagai obat batuk dan spesies Cetraria islandica digunakan sebagai obat 

diabetes, paru-paru dan katarak.
62

 Gambar 2.21 berikut ini ialah contoh 

Cetraria islandica yang digunakan sebagai obat diabetes. 

 
Gambar 2.21 Cetraria islandica yang digunakan 

sebagai obat diabetes. 

 

2. Lichenes sebagai bahan makanan 

Lichenes dijadikan penambah rasa dan aroma pada masakan Jepang. 

3. Tumbuhan perintis 

Lichenes yang tumbuh melekat pada batu yang tidak dapat di tempati  

oleh makhluk hidup lain. Lichenes tersebut memproduksi zat asam dan zat 

kimia yang mampu melapukkan batu menjadi tanah dan tanah tersebut 

tumbuh organisme lain seperti tumbuh-tumbuhan. 

 

 

 

____________ 
 

62
Efri Roziaty, Kajian Lichenes : Morfologi...,h.55 
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4. Lichenes sebagai Antioksidan 

Banyak ekstrak Lichenes yang memiliki sifat antioksidan karena 

adanya kandungan fenolik. Contohnya pada Usnea articulata.
63

 

5. Sebagai indikator pencemaran 

Lichenes sangat peka terhadap polusi, oleh sebab itu Lichenes 

dapat dijadikan sebagai indikator pencemaran udara, darat, hujan asam, 

logam berat, kebecoran radioaktif dan radiasi sinar UV sebagai akibat 

penurunan ozon. Lichenes sangat peka terhadap pencemaran paling 

rendah, karena itu suatu daerah yang tidak terdapat jenis Lichenes 

menunjukan bahwa daerah tersebut sudah tercemar. 

6. Membantu siklus nitrogen 

Beberapa Lichenes  mengandung Cyanophyta mampu hidup pada 

intensitas cahaya rendah dan dapat menggunakan N (gas nitrogen) bebas 

dan menjadi nitrogen organik (asam amino dan protein). Maka dari itu 

Lichenes dalam ekosistem membantu daur nitrogen yang berperan dalam 

persedian pupuk alami pada ekosistem hutan hujan tropis.
64

 

H. Pemanfaatan Hasil Penelitian sebagai Referensi Mata Kuliah Botani 

Tumbuhan Rendah 

 

Istilah referensi berasal dari bahasa Inggris to refer artinya menunjuk. 

Sedangkan referensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah sumber, 

____________ 
 
63

Eris Septiana, Potensi Lichenes sebagai Sumber Bahan Obat, Jurnal Biologi, Vol. XV, 

No.1, (2011), h. 2 

 
64

Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan ..., h. 9 
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acuan, rujukan dan petunjuk.
65

Adapun pemanfaatan hasil penelitian 

karakteristik Lichenes sebagai referensi mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah 

adalah sebagai media Pembelajaran. 

Media merupakan sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari 

sumber informasi ke penerima informasi.
66

Media dapat berupa data gambar, 

dan tulisan, media tersebut berupa Booklet. 

Booklet adalah media berupa gambar, karakteristik, dan klasifikasi. Booklet 

disusun secara ringkas agar mahasiswa mampu memahami dengan jelas dan 

baik. Booklet ini digunakan sebagai referensi matakuliah Botani Tumbuhan 

Rendah. 

Booklet dalam mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah dapat digunakan 

sebagai bahan acuan dalam mengidentifikasi spesies Lichenes guna 

memudahkan untuk mengetahui karakteristik Lichenes di suatu daerah. Booklet 

juga dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah 

Botani Tumbuhan Rendah ataupun bagi calon guru Biologi lainnya untuk 

menambah wawasan dan untuk memperluas pemahaman tentang Lichenes. 

Istilah booklet berasal dari buku dan leaflet artinya media booklet 

merupakan perpaduan antara leaflet dan buku dengan ukuran yang kecil seperti 

leaflet. Booklet adalah buku berukuran kecil (setengah kuarto) dan tipis, tidak 

____________ 
 
65

Umi Kalsum,Referensi sebagai Layanan, Referenasi sebagai Tempat : sebuah Tinjauan 

terhadap Layanan Referensi di Perpustakaan Perguruan Tinggi, Jurnal Iqra’, Vol.10, No.01, 

(2016), h.133 

 
66

Joni purwono,dkk,Penggunaan Media Audio-Visual pada Materi Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan,Jurnal Teknologi Pendidikan 

dan Pembelajaran,Vol. 2, No. 2, (2014),h.128 
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lebih dari 30 lembar bolak balik yang berisi tentang tulisan dan gambar-

gambar.
67

Booklet yang ditulis memuat tentang: cover dan isi (gambar, deskripsi 

dan klasifikasi objek penelitian). 

I. Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan 

Tapaktuan 

Air Terjun Tingkat Tujuh terletak di salah satu pegunungan yang terdapat di 

Aceh Selatan dengan keadaan hutan yang masih alami dan segala jenis tumbuhan 

yang masih hijau. Kawasan ini memiliki ketinggian 324 mdpl sampai 990 mdpl di 

atas permukaan laut, luas lokasi tersebut ± 800 meter dengan medan terjal dan 

menanjak.
68

 

Pemilihan lokasi sebagai objek penelitian dikarenakan Kawasan tersebut 

merupakan salah satu tempat wisata yang dikenal oleh kalayak orang. Lokasi 

tersebut dapat dilihat pada gambar 2.22 berikut ini : 

 
Gambar 2.22 Lokasi Air Terjun Tingkat Tujuh.

69

____________ 
 
67

Guni Gustaning, Pengembangan Media Booklet Menggambar Macam-Macam Pada 

Kompetensi Dasar Menggambar Celana Siswa Smk N 1 Jenar, 2014, h.22 

 
68

Https://www.google.com/search=lokasi+air+terjun+tingkat+tujuh&safe=strict Diakses 

02 Desember 2019 

 

 

https://www.google.com/search=lokasi+air+terjun+tingkat+tujuh&safe=strict
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode kombinasi 

antara line transek dan petak kuadrat. Line transek digunakan untuk membatasi 

lokasi penelitian, sedangkan petak kuadrat berfungsi untuk area pengambilan 

sampel. Penentuan titik sampling dibagi menjadi 3 stasiun  yaitu kawasan sungai, 

kawasan perkebunan dan kawasan pemukiman penduduk berdasarkan ketinggan 

lokasi. Ukuran line transek yang digunakan adalah 100 m x 30 m, sedangkan 

ukuran petak kuadrat 5 m x 5  m  yang diletakan secara purposive sampling.  

 

B. Tempat dan waktu Penelitian  

Penelitian  ini dilakukan di kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu 

Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan, yang meliputi kawasan sungai, 

kawasan perkebunan dan kawasan pemukiman penduduk. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Februari 2020 di kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu 

Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan. Hasil yang diperoleh dari lapangan  

kemudian diidentifikasi di Laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh. Peta 

lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Lokasi penelitian Lichenes di Kawasan Air Terjun Tingkat 

Tujuh 

 

C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis Lichenes yang terdapat 

di kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan 

Tapaktuan Aceh Selatan.  

b. Sampel dalam penelitian ini adalah jenis Lichenes yang terdapat pada 

stasiun pengamatan yaitu kawasan sungai, kawasan perkebunan dan 

kawasan pemukiman penduduk Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu 

Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan. 
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D. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3.1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian  
No   Nama Alat dan Bahan                                    Fungsi 

1 

2 

 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

 

10 

11 

 

12 

13 

14 

Gps  

Camera  

 

Lux meter 

Hygrometer 

Soil tester 

Meteran tanah 

Penggaris 

Cutter 

Alat tulis 

 

Botol sampel 

Botol handspray 

 

Sarung tangan 

Alkohol 70% 

Tabel pengamatan 

Untuk mengetahui titik koordinat posisi penelitian 

Untuk mengambil gambar dandokumentasi kegiatan 

penelitian. 

Untuk mengukur intensitas cahaya. 

Untuk mengukur suhu dan kelembaban udara. 

Untuk mengukur pH dan kelembaban tanah. 

Untuk memudahkan dalam menentukan plot 

Untuk mengukur spesimen. 

Untuk membantu pengambilan spesimen Sebagai 

perlengkapan untuk melakukan pencatatan selama 

kegiatan penelitian. 

Untuk menyimpan spesimen.  

Untuk menyemprot alkohol pada spesimen setelah 

pengambilan. 

Untuk keamanan pada saat pengambilan spesimen. 

Untuk pengawetan spesimen. 

Untuk mencatat data primer penelitian. 

 

E. Parameter Penelitian  

Parameter yang diteliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Jenis Lichenes 

2. Karakteristik Lichenes yang meliputi: habitat, warna thallus dan tipe 

morfologi thallus 

3. Faktor fisik yang meliputi: ketinggian lokasi, suhu, pH, kelembaban 

tanah, kelembaban udara, intensitas cahaya dan koordinat penelitian. 
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F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian  ini adalah sebagai berikut : 

1. Survey pendahuluan 

Survey pendahuluan dilakukan langsung ke lokasi penelitian di Air 

Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan dengan 

tujuan untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian sebagai data awal 

untuk menentukan metode  dan alat penelitian yang tepat. 

2. Menentukan stasiun dan petak kuadrat pengambilan sampel 

Jumlah stasiun pengamatan  ditetapkan menjadi 3 stasiun berdasarkan 

ketinggian lokasi yaitu pada kawasan sungai dengan ketinggian 912 

mdpl, kawasan perkebunan memiliki ketinggian 634 mdpl dan 

kawasan pemukiman penduduk dengan ketinggian 324 mdpl.  

Pengamatan dilakukan sepanjang garis transek dengan panjang 100 m 

x 30 m, pada masing-masing stasiun dalam satu transek terdiri dari 5 

plot ukuran   5 m x 5 m berguna untuk mengetahui keberadaan jenis 

Lichenes yang terdapat di lokasi penelitian. Pengamatan Lichenes 

tersebut dilakukan di tanah, batu, daun dan pohon. 

3. Setiap Lichenes yang ditemukan didata berdasarkan substrat tempat 

tumbuh, difoto, diukur diameternya dan diukur faktor lingkungannya 

berupa koordinat, ketinggian, suhu udara, kelembaban udara, 

kelembaban tanah dan intensitas cahaya selanjutnya diidentifikasi di 

Laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 
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G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan   

informasi kualitatif tentang variasi karakteristik variabel secara objektif.
70

 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Lembar pengamatan terdiri dari tabel karakteristik Lichenes dan parameter 

fisik lingkungan. 

2. Lembar pengamatan uji kelayakan media hasil penelitian yang meliputi 

kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikan dan kelayakan  

pengembangan berupa lembar kuesioner, dengan kriteria penilaian Tl 

(Tidak layak), Kl (Kurang layak)  ̧Cl (Cukup layak)¸ L (Layak), Sl (Sangat 

layak). 

 

H. Analisis Data 

Data penelitian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis data 

kualitatif yaitu dengan mencantumkan family spesies yang didapatkan  dan nama 

ilmiah  yang disajikan dalam bentuk tabel dan gambar serta mendeskripsikan  

masing-masing spesies berdasarkan ciri-ciri morfologinya. Sedangkan analisis 

kuantitatif yaitu dengan mencari persentase dengan rumus sebagai berikut: 

 

____________ 
 

70
Ibnu hajar, Dasar-dasar Metodelogi Penelitian Kwantitatif dalam pendidikan, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1996), h. 160. 
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1. Persentase 

Untuk mengetahui kelayakan media hasil penelitian digunakan rumus 

persentase sebagai berikut : 

  
 

 
         

 

Keterangan : 

 

P : Persentase yang dicari 

F : Frekuensi jumlah skor yang diperoleh 

N : Nilai maksimal
71

 

Katagori kelayakan media adalah berikut ini : 

0-40 %  : Sangat tidak layak 

41-60 % : Tidak layak 

61-80 % : Layak 

81-100 % : Sangat layak.
72

____________ 
 
71

Sustriani,”Penerapan Model Learning By Doing Untuk Meningkatkan Respon Siswa 

Kelas X”, Jurnal Penelitian , Vol. 1, No.2, (2008), h. 12-18 

 
72

Omar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),  h. 39 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Jenis Lichenes yang Terdapat di Kawasan Air Terjun Tingkat 

Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan 

Hasil penelitian yang dilakukan di Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh 

Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan diperoleh 21 jenis 

Lichenes dari 14 family. Jenis Lichenes yang terdapat di seluruh stasiun 

pengamatan dapat dilihat pada Tabel  4.1 di bawah ini. 

Tabel 4.1 Jenis Lichenes yang terdapat di kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh 

Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan. 

No Jenis Lichenes Family Σ 

1. Cryptothecia striata Arthoniaceae 260 

2. Parmelia sulcata Parmeliaceae 176 

3. Lepraria umbricola Stereocaulaceae 167 

4. Trypethelium virens Trypetheliaceae 139 

5. Syncesia leprobola Roccellaceae 95 

6. Menegazzia sp. Parmeliaceae 90 

7. Caloplaca marina Teloschistaceae 90 

8. Diplocia canescens Caliciacea 89 

9. Graphis scripta Graphidaceae 86 

10. Caloplaca sp. Teloschistaceae 84 

11. Graphis elegans Graphidaceae 82 

12. Lepraria finki Stereocaulaceae 80 

13. Dirinaria picta Caliciacea 77 

14. Phyctis argena Phyctidaceae 71 

15. Graphis sp. Graphidaceae 71 

16. Graphis sub elegans Graphidaceae 70 

17. 

18. 

Bacidia sp. 

Verucaria nigrescens 

Bacidiaceae 

Verucariaceae 

59 

41 

19. Lecidella elaeochroma Lecanoraceae 31 

20. Leptogium britannicum Collemataceae 27 

21. Baemyces rufus Baemycetaceae 14 

Jumlah 1899 

 

 

Arthoniaceae; 
7,14% 

Bacidiaceae; 
7,14% Baeomycetacea

e; 7,14% 

Caliciacea; 
14,28% 

Collemataceae; 
7,14% 

Graphidaceae; 
28,57% 

Parmeliaceae; 
14,28% 

Phyctidaceae; 
7,14% 

Lecanoraceae; 
7,14% 

Roccellaceae; 
7,14% 

Stereocaulacea
e; 14,28% 

Trypetheliaceae 
7,14% 

Teloschistaceae
; 14,28% 

Verucariaceae; 
7,14% 

; 0 ; 0 ; 0 ; 0 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa Lichenes yang terdapat di 

kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan 

terdapat pada keseluruhan stasiun penelitian adalah 21 jenis Lichenes dari 

14 family yang terdiri dari 1899 individu. Jenis Lichenes yang paling 

banyak ditemukan adalah jenis Cryptothecia striata sebanyak 260 individu 

dari family Arthoniaceae sedangkan jenis yang paling sedikit adalah spesies 

Lichenes Baeomyces rufus sebanyak 14 individu dari family 

Baeomycetaceae.  

Adapun persentase dari family Lichenes di Kawasan Air Terjun Tingkat 

Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan pada seluruh 

stasiun dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Persentase family Lichenes Lokasi Penelitian 

 

 Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa persentase family 

Lichenes di Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan 

Tapaktuan Aceh Selatan terdapat family yang paling tinggi adalah family 

Arthoniaceae; 

7,14% 
Bacidiaceae; 

7,14% 

Baeomycetacea

e; 7,14% 

Caliciacea; 

14,28% 

Collemataceae; 

7,14% 

Graphidaceae; 

28,57% 
Parmeliaceae; 

14,28% 

Phyctidaceae; 

7,14% 

Lecanoraceae; 

7,14% 

Roccellaceae; 
7,14% 

Stereocaulaceae

; 14,28% 

Trypetheliaceae 

7,14% 

Teloschistaceae; 

14,28% 

Verucariaceae; 

7,14% 
; 0 ; 0 ; 0 ; 0 
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Graphidaceae dengan jumlah 28,37 %, sedangkan  persentase family yang 

paling rendah adalah Stereocaulaceae, Phyctidaceae, Arthoniaceae, 

Trypetheliaceae, Verucariaceae, Collemataceaea, Roccellaceaea, 

Bacidiaceae dan Baemycetaceae dengan jumlah 7,14 %.  

Adapun jenis Lichenes di Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa 

Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan pada stasiun I dapat dilihat 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Jenis Lichenes pada Stasiun I 

 

 Berdasarkan Gambar 4.2  jenis Lichenes yang ditemukan di stasiun 

I terdiri dari 15 jenis Lichenes dari 12 family yaitu Lepraria umbricola, 

Phyctis argena, Cryptothecia striata, Graphis elegans, Graphis sp, Graphis 

scripta, Graphis sub elegans, Trypethelium virens, Parmelia sulcata, 

Menegazzia sp., Verucaria nigrescens, Leptogium britannicum, Syncesia 

leprobola, Bacidia sp., Baeomyces rufus. Jenis Lichenes yang paling banyak 
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ditemukan pada stasiun I ialah jenis Cryptothecia striata sebanyak 210 

individu dari family Arthoniaceae dan jenis Lichenes yang paling sedikit 

ditemukan ialah jenis Graphis elegans hanya 7 individu dari family 

Graphidaceae. Jumlah total individu dari keseluruhan jenis Lichenes yang 

berada pada stasiun I berjumlah 785 individu. Jenis Lichenes pada stasiun II 

dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Jenis Lichenespada Stasiun II 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2020) 

 

Gambar 4.3. Jenis Lichenes pada Stasiun II 

 

Berdasarkan Gambar 4.3  jenis Lichenes yang ditemukan di stasiun II 

yaitu terdapat 14 jenis Lichenes dari 9 family yaitu jenis Lepraria 

umbricola, Phyctis argena, Cryptothecia striata, Graphis elegans, Graphis 

sp., Graphis scripta, Graphis sub elegans, Trypethelium virens, Parmelia 

sulcata, Menegazzia sp., Dirinaria picta, Diplocia canescens, Lecidella 

elaeochroma, Syncesia leprobola. Jenis Lichenes yang paling banyak 

ditemukan pada stasiun II ialah jenis Diplocia canescens sebanyak 89 
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individu dari family Caliciacea dan jenis Lichenes yang paling sedikit di 

temukan ialah jenis Lecidella elaeochroma hanya 20 individu dari family 

Lecanoraceae. Jumlah total individu dari keseluruhan jenis Lichenes yang 

berada pada stasiun II berjumlah sebanyak 383 individu. Jenis Lichenes 

pada stasiun III dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Jenis Lichenes pada Stasiun III 

 

Berdasarkan Gambar 4.4  jenis Lichenes yang ditemukan di stasiun 

III yaitu terdapat 10 jenis Lichenes dari 8 family yaitu jenis Lepraria finki, 

Cryptothecia striata, Graphis elegans, Graphissp., Graphis scripta, 

Graphissub elegans, Dirinaria picta, Lecidella elaeochroma, Caloplaca 

marina, Caloplaca sp. Jenis Lichenes yang paling banyak ditemukan pada 

stasiun III ialah jenis Caloplaca marina sebanyak 90 individu dari family 

Teloschistaceae dan jenis Lichenes yang paling sedikit ditemukan yaitu jenis 

Cryptothecia striata hanya 10 individu dari family Physciaceae. Jumlah 
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total individu dari keseluruhan jenis Lichenes yang berada pada stasiun III 

berjumlah sebanyak 392 individu.  

Adapun kondisi lingkungan merupakan faktor pertumbuhan dan 

perkembangan Lichenes. Kondisi lingkungan meliputi suhu, kelembapan 

tanah, kelembapan udara, pH, dan intensitas cahaya. Data pengukuran 

kondisi lingkungan dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini : 

Tabel 4.2.Kondisi Lingkungan di Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa 

Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan 
Stasiun Ketinggian 

(Mdpl) 

Suhu 

(°C) 

Kelembapan 

Tanah (%) 

Kelembapan 

Udara (%) 

pH Intensitas 

Cahaya(Cd) 

Titik 

Koordinat 

Stasiun 

I 
912 mdpl 25°C 4,5% 88% 5,2 543 Cd 

N 

03º1536.21

” 

E097 
º1224.38 

Stasiun 

II 
634 mdpl 30°C 4,5% 70% 5,9 5545 Cd 

N03 

º1529.45” 

E097º1229.
67” 

Stasiun 

III 
324 mdpl 34°C 4% 75% 7,5 877Cd 

N03 

º1516.91” 

E097 
º1231.37 

Rata-

Rata 
623,33 29,6°C 4,3% 77,6% 6,2 2.321,6  

 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukan bahwa kondisi lingkungan di 

Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamtan Tapaktuan 

seperti suhu, kelembapan tanah, kelembapan udara, pH, intensitas cahaya 

menjadi faktor abiotik yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

Lichenes di lokasi penelitian. Suhu paling tinggi terdapat pada stasiun III 

yaitu 34°C, suhu paling rendah terdapat pada stasiun I yaitu 25°C, 

sedangkan suhu pada stasiun II yaitu 30°C. Kelembapan tanah pada stasiun 

I dan II sama yaitu 4,5%, sedangkan pada kelembapan tanah pada stasiun III 

ialah 4%. Kelembapan udara paling tinggi terdapat pada stasiun I yaitu 88%, 
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kelembapan udara pada stasiun II yaitu 70% sedangkan kelembapan udara 

pada stasiun III ialah 75%. pH paling tinggi terdapat pada lokasi III yaitu 

7,5, sedangkan pH pada stasiun II yaitu 5,9, pH paling rendah terdapat pada 

stasiun I yaitu 5,2. Intensitas cahaya pada stasiun I ialah 543 Cd, stasiun II 

yaitu 5545 Cd, sedangkan intensitas cahaya pada stasiun III yaitu 877Cd. 

Rata-rata suhu bernilai 29,6°C, kelembaban tanah bernilai 4,3%,  

kelembababan udara bernilai 77,6%, pH bernilai 6,2 dan intensitas cahaya 

bernilai 2.321,6 Cd. 

2. Karakteristik Lichenes di Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh 

Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan 

 

Karakteristik Lichenes yang terdapat di kawasan Air Terjun Tingkat 

Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan berbeda-beda 

terlihat dari warna thallus Lichenes, tipe thallus Lichenes, dan habitat 

Lichenes. Karakteristik jenis Lichenes  di kawasan penelitian tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini : 

Tabel 4.3. Karakteristik jenis Lichenes di kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh 

Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan 

No. Jenis Lichenes 

Karakteristik 

Habitat Warna 

Morfologi 

Tipe 

Thallus 

1. Lepraria umbricola Pohon Putih keabuan Crustose 

2. Lepraria finki Seng Hijau keabuan Crustose 

3. Phyctis argena Pohon Putih keabuan Crustose 

4. Cryptothecia striata Pohon Hijau/putih keabuan Crustose 

5. Graphis elegans Pohon Putih keabuan Crustose 

6. Graphis sp. Pohon Putih keabuan Crustose 

7. Graphis scripta Pohon Putih keabuan Crustose 

8. Graphis sub elegans Pohon Putih keabuan Crustose 

9. Trypethelium virens Pohon Hijau kekuningan Crustose 

10. Parmelia sulcata Pohon Hijau keabuan Foliose 

11. Menegazzia sp. Batu/pohon Hijau Foliose 

12. Dirinaria picta Pohon Putih keabuan Foliose 

13. Diplocia canescens Pohon Hijau keabuan Crustose 
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14. Lecidella elaeochroma Pohon Putih  keabuan Crustose 

15. Caloplaca marina Batu Orange Crustose 

16. Caloplaca sp. Batu Orange Crustose 

17. Verucaria Nigrescens Batu Hitam Foliose 

18. Leptogium britannicum Pohon Abu-abu pucat Crustose 

19. Syncesia leprobola Pohon Putih keabuan Crustose 

20. Bacidia sp. Pohon/batu Hijau Crustose 

21. Baeomyces rufus Batu Biru kehitaman Crustose 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 memperlihatkan karakteristik Lichenes yang 

terdapat di Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam kecamatan 

Tapaktuan  terdapat perbedaan yaitu terlihat dari warna thallus, tipe thallus 

dan juga habitat dari Lichenes. Umumnya jenis Lichenes yang mendominasi 

ialah berwarna putih keabuan yang berjumlah 10 jenis Lichenes dan juga 

terdapat 2 jenis Lichenes yang berwarna orange, Lichenes yang memiliki 

warna hijau keabuan berjumlah 4 jenis Lichenes, Lichenes berwana biru 

kehitaman berjumlah 1 jenis sedangkan Lichenes berwarna hitam terdapat 1 

jenis pada lokasi tersebut. Jenis Lichenes pada lokasi penelitian memiliki 2 

tipe thallus yaitu tipe thallus crustose dan tipe foliose namun, tipe thallus 

yang mendominasi ialah tipe thallus crustose yang berjumlah 17 jenis, 

sedangkan tipe thallus yang foliose berjumlah 4 jenis. Kemudian habitat 

Lichenes banyak terdapat pada pohon dan  batu.  

Adapun data struktur Lichenes berdasarkan tipe thallus di semua 

lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.5 di bawah ini: 
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Gambar 4.5. Diagram jumlah jenis Lichenes berdasarkan tipe thallus. 

 

Berdasarkan Gambar 4.5 tentang diagram jumlah Lichenes 

berdasarkan tipe thallusnya yang terdapat di Kawasan Air Terjun Tingkat 

Tujuh Desa Batu Itam kecamatan Tapaktuan dapat diketahui bahwa di 

stasiun I terdapat 12 jenis Lichenes yang bertipe thallus crustose dan 3 jenis 

Lichenes yang memiliki tipe thallus foliose. Pada stasiun II terdapat 11 jenis 

Lichenes yang memiliki tipe thallus crustose dan 3 jenis Lichenes memiliki 

tipe thallus foliose. Pada stasiun III terdapat 9 jenis Lichenes bertipe thallus 

crustose dan 1 jenis Lichenes bertipe thallus foliose. 

 Adapun persentase jenis Lichenes berdasarkan tipe thallusnya di 

lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut ini: 
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Gambar 4.6. Diagram jumlah persentase jenis Lichenes berdasarkan tipe 

thallusnya 

 

Berdasarkan Gambar 4.6 diagram tentang jumlah persentase jenis 

Lichenes berdasarkan tipe thallusnya di lokasi penelitian dapat diketahui 

bahwa pada stasiun 1 jumlah persentase tipe thallus crustose lebih tinggi 

yang berjumlah 80% sedangkan tipe thallus foliose berjumlah 20%. Pada 

stasiun II terdapat tipe thallus crustose lebih tinggi yang berjumlah 78% 

sedangkan tipe thallus foliose berjumlah 22%. Pada stasiun III terdapat tipe 

thallus crustose berjumlah 90% sedangkan tipe thallus foliose berjumlah 

10%.  

Diagram jumlah Lichenes berdasarkan habitatnya dapat dilihat pada 

Gambar 4.7 berikut ini  
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Gambar 4.7. Diagram jumlah Lichenes berdasarkan habitatnya 

 

Berdasarkan Gambar 4.7 diagram tentang jumlah Lichenes 

berdasarkan habitatnya di lokasi penelitian dapat diketahui bahwa di stasiun 

1 ditemukan  Lichenes yang menempel pada pohon berjumlah 11 jenis 

dengan persentase 73,3%, Lichenes yang menempel pada batu berjumlah 2 

jenis dengan persentase 13,3%, Lichenes yang menempel pada pohon dan 

batu  berjumlah 2 jenis dengan persentase 13,3% Stasiun II terdapat 

Lichenes yang menempel pada pohon berjumlah 13 dengan persentase 

92,8%, Lichenes yang menempel pada batu berjumlah 1 dengan persentase 

7,14%. Stasiun III terdapat Lichenes yang menempel pada pohon berjumlah 

7 dengan persentase 70%, Lichenes yang menempel pada seng berjumlah 1 

dengan persentase 10 %, Lichenes yang menempel pada batu berjumlah 2 

dengan persentase 20%.  

Diagram jumlah Lichenes berdasarkan warnanya dapat dilihat pada 

Gambar 4.8 Berikut ini 
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Gambar 4.8. Diagram jumlah Lichenes berdasarkan warnanya 

Berdasarkan Gambar 4.8 tentang diagram jumlah Lichenes berdasarkan 

warnanya di lokasi penelitian dapat diketahui bahwa di stasiun I ditemukan 

jenis   Lichenes berwarna putih keabuan sebanyak 7 jenis dengan persentase 

46,6% , warna hijau keabuan  berjumlah 2 jenis Lichenes dengan persentase 

13,3%, hijau dan putih keabuan berjumlah  1 jenis Lichenes dengan persentase 

6,6%¸ hijau kekuningan berjumlah 1 jenis Lichenes dengan persentase 6,6%, 

hijau berjumlah 2 jenis Lichenes dengan persentase 13,3%. Stasiun II terdapat 

Lichenes yang berwarna putih keabuan berjumlah 9 jenis Lichenes dengan 

persentase 64,2%, hijau keabuan  berjumlah 2 jenis Lichenes dengan persentase 

14,2%, hijau berjumlah 2 jenis Lichenes dengan persentase 14,2%. Stasiun III 

terdapat Lichenes yang berwarna putih keabuan berjumlah 6 jenis Lichenes 

dengan persentase 60%, hijau keabuan  berjumlah 1 jenis Lichenes dengan 

persentase 10%, hijau dan putih keabuan berjumlah 1 jenis Lichenes dengan 

persentase 10% dan oraange berjumlah 1 jenis Lichenes dengan persentase 

10%. 
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3. Deskripsi Karakteristik dan Klasifikasi Lichenes di Kawasan Air 

Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan 

Aceh Selatan 

 

Adapun deskripsi dari jenis Lichenes yang terdapat di Kawasan Air 

Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan 

adalah sebagai berikut : 

a. Family Arthoniaceae 

Family Arthoniaceae yang ditemukan pada lokasi penelitian terdiri 

dari 1 spesies, yaitu Cryptothecia striata. 

1) Cryptothecia striata 

Lichenes jenis ini memiliki bentuk thallus crustose, berwarna 

hijau/ putih keabuan, menempel pada subtrat dengan margin 

berwarna putih dan hijau dengan diameter 3-11 cm. tidak terlihat 

adanya apothecia.
73

 Pada Permukaan thallus terdapat propagul yang 

tidak terdiferensiasi dengan baik, sehingga terlihat seperti titik-titik 

putih di atas permukaan thallus. Cryptothecia striata ditemukan 

pada sebagian besar permukaan kulit batang tumbuhan. Pada 

penelitian ini Cryptothecia striata ditemukan di pohon. 

____________ 
 
73

 Hasanuddin, Botani Tumbuhan Rendah, (Banda Aceh, Syiah kuala University Press, 

2014), h. 99 

 



53 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kingdom : Fungi 

Division : Ascomycota 

Class : Arthoniomycetes 

Ordo : Arthoniales 

Family : Arthoniaceae 

Genus : Cryptothecia 

Species : Cryptothecia striata
75

 

 

 

b. Family Bacidiceae 

Family  Bacidiceae yang ditemukan pada lokasi penelitian terdiri 

dari 1 spesies, yaitu Bacidia sp. 

1) Bacidia sp. 

Bacidia sp. juga merupakan  jenis Lichenes yang berbentuk 

crustose berwarna hijau dengan pinggirannya berwarna putih, 

diameter 5-7 cm dan tidak terlihat adanya aphothecia. Pada 

penelitian ini Bacidia sp. ditemukan di pohon dan batu. 

____________ 

74
Jean Seavey, Lumut dari Subtropis Florida. Diakses pada Tanggal 14 Juli 2020 pada 

http://www.seaveyfieldguides.com/Lichens/photo_pgs_c/cryptothecia_striata. 

 
75

 The Global Fungal Red List Initiative, Diakses pada Tanggal 25 Januari 2021  

Gambar 4.5 Cryptothecia striata 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding 
74
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Gambar 4.6 Bacidia sp. 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding
76

 

Kingdom : Fungi 

Division : Ascomycota 

Class : Lecanoromycetes 

Ordo : Lecanorales 

Family : Bacidiaceae 

Genus : Bacidia 

Species : Bacidia sp. 
77

 

 

c. Family Baeomycetaceae 

Family Baeomycetaceae yang ditemukan pada lokasi penelitian 

terdiri dari 1 spesies, yaitu Baeomyces rufus. 

1) Baeomyces rufus 

Baeomyces rufus termasuk ke dalam family Baeomycetaceae 

dengan tipe thallus foliose. Warna thalus hijau gelap dengan 

bintik-bintik kuning pada bagian tengahnya. Bentuk thallusnya 

bulat dan menempel pada pohon yang tumbuh subur, memiliki 

diameter 7-8 cm. Lichenes jenis ini tumbuh pada pohon yang 

____________ 

76
Bobby Hattaway, Bacidia sp. Diakses Tanggal 14 Juli 2020 pada situs 

https://www.discoverlife.org/mp/20p?see=I_TQBH7368&res=640&mobile=1. 

77
 Safiratul Fithri, Keanekaragaman Lichenes..., h. 43. 

b

 

 a

 

a

 

 a

 

https://www.discoverlife.org/mp/20p?see=I_TQBH7368&res=640&mobile=1
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memiliki tekstur keras dan tidak muda retak. Pada penelitian ini 

Baeomyces rufus ditemukan di batu. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Baeomyces rufus 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding
78

 

Kingdom : Fungi 

Division : Ascomycota 

Class : Lecanoromycetes 

Ordo : Lecanolares 

Family : Ramalinaceae 

Genus : Baeomyces 

Species : Baeomyces rufus 

  
 

d. Family Caliciacea 

Family Caliciacea yang ditemukan pada lokasi penelitian terdiri 

dari 2 spesies, yaitu Dirinaria picta dan Diplocia canescens. 

1) Dirinaria picta 

Dirinaria picta adalah Lichenes tipe foliose. Thallus 

menyerupai daun, thallus kompak dan menempel lebih longgar 

pada substrat dengan pinggir berlekuk dan berwarna hijau keabu-

abuan, putih keabuabuan dengan bentuk tidak beraturan. 

____________ 

78
Muslim, “Eksplorasi Lichenes Pada Tegakan Pohon Di Area Taman Margasatwa  

(Medan Zoo) Simalingkar Medan Sumatera Utara”, Jurnal Biosains, Vol. 4, No. 3, (2018). h.149. 

a

 

 a

 

b

 

 a
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Permukaan atas thallus berwarna putih ke abuan, bentuk thallus 

cendrung bulat , lonjong dan tidak teratur mengikuti pola 

subsrat.
79

 Pada penelitian ini Dirinaria picta ditemukan pada 

pohon 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Dirinaria picta 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding
80

 
 

Kingdom : Fungi 

Division : Ascomycota 

Class : Lecanoromycetes 

Ordo : Teloschistales 

Family : Caliciaceae 

Genus : Dirinaria 

Species : Dirinaria picta
81

 

 

2) Diplocia canescens 

Diplocia canescens memiliki tipe thallus crustose. Thalus  

yang berwarna dari putih menjadi sangat pucat abu-abu, biasanya 

____________ 
 
79

Tati Nasriyati, Murningsih, “Morfologi Talus Lichen Dirinaria Picta (Sw.) Schaer. Ex 

Clem pada Tingkat Kepadatan Lalu Lintas di Kota Semarang”, Jurnal Akademika Biologi, Vol.7, 

No. 4, (2018), h.22 

80
Heino Lepp,  Australian National Herbarium. Diakses Tanggal 14 juli 2020 pada Situs 

http://www.cpbr.gov.au/lichen/photos-captions/dirinaria-picta-f-331. 

81
 Eka Pratiwi, Kajian Lumut Kerak sebagai Bioindikator Kualitas Udara, (Bogor: 2006),  

h. 39 

b

 

 a

 

a

 

 a

 

https://en.wikipedia.org/wiki/Crustose_lichen
https://en.wikipedia.org/wiki/Thallus
http://www.cpbr.gov.au/lichen/photos-captions/dirinaria-picta-f-331.html
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lebih gelap di pusat. Lobusnya cembung, bagian tengah thallus 

umumnya ditutupi dengan soralia dengan bentuk seperti tepung dan 

pucat. Diplocia canescens ini menyebar melalui propagasi 

vegetatif simbiotik, sebagian besar ditutupi dengan tikar soralia 

yang luas.  Setiap spora berwarna coklat dengan dinding sel 

(disebut septum) yang membaginya menjadi dua sel. Pada 

penelitian ini Diplocia canescens ditemukan pada pohon. 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Diplocia canescens 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding 

 

Kingdom : Fungi 

Division : Ascomycota 

Class : Lecanoromycetes 

Ordo : Teloschistales 
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Genus : Diploica 

Species : Diploica canescens
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e. Family Collemataceae 

Family Collemataceae yang ditemukan pada lokasi penelitian 

terdiri dari 1 spesies, yaitu Leptogium britannicum. 
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1) Leptogium britannicum 

Leptogium britannicum memiliki thallus crustose terdiri dari 

lobus yang sangat tipis-tipis, berlipat-lipat, kusut dan tidak 

rata, dengan  lebar 1 cm, thallus ini berwarna hitam dan 

berwarna abu-abu pucat saat kering, margin penuh berwarna 

hitam pekat, agak berputar, apothecia sangat jarang. Biasanya 

jenis Lichenes ini hidup di tempat berlumut seperti batu dan 

pohon. Pada penelitian ini Leptogium britannicum terdapat di 

batu. 

 

 

 

  

 

Gambar 4.10 Leptogium britannicum 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding
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Species : Leptogium britannicum
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f. Family Graphidaceae 

Family Graphidaceae yang ditemukan pada lokasi penelitian 

terdiri dari 4 spesies, yaitu Graphis elegans, Graphis sp., Graphis 

scripta, dan Graphis sub elegans.  

1) Graphis elegans 

Graphis elegans adalah Lichenes tipe thallus crustose. Thallus 

berupa garis-garis kecil berlekuk-lekuk menempel erat pada 

substrat. Bentuk askokarp soliter, linier dan bercabang-cabang. 

Askokarp berupa apothecium. Askospora dengan septa 

menebal dan lumina bulat dan tidak berwarna. Struktur 

morfologi terdiri atas korteks atas, daerah alga, medulla dan 

tidak memiliki rhizines. Lichenes ini memiliki rhizoid yang 

menempel seluruhnya pada substrat. Lichenes Graphis elegans 

bersifat bulat, granular, putih, apothecia tenggelam, pendek 

lurus, jarang bercabang, dantepi perithecium beralur 

membujur.
85

 Pada penelitian ini Graphis elegans ditemukan 

pada kulit pohon. 

____________ 
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60 

 

 
 

 
Gambar 4.11 Graphis elegans 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding 
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Species : Graphis elegans
87

 

 

2) Graphis sp. 

Graphis sp. berwarna putih ke abu-abuan, Lichenes ini 

berbentuk crustose, yang memiliki thallus tipis, halus, berwarna 

pucat dengan menonjol, panjang dan melengkung, sering 

bercabang memiliki apothesia dengan warna abu-abu dan hitam, 

spora berwarna putih, memiliki rongga pembatas (septa) yang 

melintang. Permukaan thallus yang menonjol umumnya 

mempunyai kulit yang halus. Pada penelitian ini Graphis sp. 

ditemukan di pohon. 
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Gambar 4.12 Graphis sp. 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding
88

 

Kingdom : Fungi 

Division : Ascomycota 

Class : Lecanoromycetes 

Ordo : Graphidales 

Family : Graphidaceae 

Genus : Graphis 

Species : Graphis sp. 

 

3) Graphis scripta 

Graphis scripta merupakan jenis Lichenes yang memiliki 

thallus crustose dan berwarna putih ke abu-abuan. Jenis ini 

memiliki apothecia yang termodifikasi yang disebut Lirellae, 

berbentuk memanjang, melengkung, bercabang dan berwarna 

hitam.
89

 Pada penelitian ini Graphis scripta ditemukan di pohon. 
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Gambar 4.13.Graphis scripta 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding  
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Division : Ascomycota 
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4) Graphis sub elegans 

Graphis sub elegans memiliki morfologi thallus berbentuk 

crustose dan berwarna abu-abu kekuningan. Sama halnya dengan 

family graphidaceae lainnya, apothecia jenis ini juga berwarna 

hitam, melengkung dan bercabang, biasanya jenis Lichenes ini 
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terdapat permukaan kulit pohon baik itu kasar maupun halus.
91

 

Pada penelitian ini ditemukan pada pohon. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14.Graphis sub elegans 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding
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Kingdom : Fungi 

Division : Ascomycota 

Class : Lecanoromycetes 

Ordo : Ostropales 
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Genus : Graphis 

Species : Graphis sub elegans
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g. Family Lecanoraceae 

Family Lecanoraceae yang ditemukan di lokasi penelitian terdiri 

dari 1 spesies, yaitu Lecidella elaeochroma.  
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1) Lecidella elaeochroma 

Lecidella elaeochroma memiliki tipe thalus crustose. Thallus 

tebal berukuran sekitar lebih dari 0.5 mm. Permukaannya 

berwarna kuning atau kuning keabuan hingga hitam, hijau, 

permukaan agak halus. Apothesia spesies ini berbentuk cawan 

cekung ke cembung.
94

 Pada penelitian jenis Lecidella 

elaeochroma ditemukan pohon. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Lecidella elaeochroma 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding 
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Species : Lecidella elaeochroma
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h. Family Parmeliaceae 

Family Parmeliaceae yang ditemukan di lokasi penelitian terdiri 

dari 2 spesies, yaitu Parmelia sulcata dan Menegazzia sp. 

1) Parmelia sulcata 

Parmelia sulcata memiliki tipe thalus foliose, dengan thallus 

tidak terlalu sulit dipisahkan dari substrat yang ditempatinya. 

Thallus Parmelia sulcata berwarna hijau tua pada bagian 

tengahnya dan hijau keabuan dibagian tepi thallus dengan luas 

thallus 3-10 cm, lobus 2-6 mm, bagian tepi thallus disebut 

apothecia.
97

 Pada penelitian ini Lichenes  ditemukan di pohon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Parmelia sulcata 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding
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2) Menegazzia sp. 

Menegazzia sp. memiliki thalus yakni foliose. Thallus dapat 

menempel secara longgar atau erat pada substrat, tergantung pada 

spesiesnya. Lobus umumnya berlubang dan mengembang, dengan 

perforasi di seluruh permukaan atas kortik . Makula sering hadir, 

terutama di ujung lobus. Pada penelitian ini ditemukan di pohon. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17.Menegazzia sp. 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding 
100

 

 

 

 

____________ 
 

99
Hadiyati, M., Setyawati,R.T., Murkalina,”Kandungan Sulfur dan Klorofil thallus lichen 

Parmelia sp. Dan Graphis sp. Pada Pohon Peneduh  Jalan di Kecamatan Pontianak Utara”, 

(Universitas Tanjungpura: Pontianak , 2013), h. 27  

100
Flotow, ARPA FVG Dipartimento di Trieste: Provincia di Trieste. Diakses Tanggal 23 

April 2020.pada Situs http:/www.florafinder.com/spessies/phlyctis argena.php. 

b

 

 a

 

a

 

 a

 



67 

 

 
 

 

Kingdom : Fungi 

Division : Ascomycota 

Class : Lecanoromycetes 

Ordo : Lecanorales 

Family : Parmeliaceae 

Genus : Menegazzia  

Species : Menegazzia sp.
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i. Family Phyctidaceae 

Family Phyctidaceae yang ditemukan di lokasi penelitian terdiri 

dari 1 spesies, yaitu Phyctis argena.  

1) Phyctis argena 

Phlyctis argena memiliki tipe thalus crustos. Thalus berwarna 

abu-abu keputihan, tipis, kasar. Hifa membentuk batasan marginal 

dan lebar sekitar 1-4 cm, apothecia tenggelam. Pada penelitian 

jenis Phlyctis argena ditemukan pada pohon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18.Phlyctis argena 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding 
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Species : Phlyctis argena
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j. Family Roccellaceae 

Family Roccellaceae yang ditemukan di lokasi penelitian terdiri 

dari 1 spesies, yaitu Syncesia leprobola.  

1) Syncesia leprobola 

Syncesia leprobola merupakan thallus yang berbentuk 

crustose, berwarna abu-abu kecoklatan serta tidak terlihat 

apothechia, biasanya jenis thallus ini memiliki apothechia 

berwana hitam. Pada penelitian jenis Syncesia leprobola 

ditemukan pada pohon. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Syncesia leprobola 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding 

 

 

 

____________ 

102
Http://id.skribd.com/dokument/451556654/LICHEN-docx. Diakses pada Tanggal 25 

Januari 2021 

b

 

 a

 

a

 

 a

 



69 

 

 
 

Kingdom : Fungi 

Division : Ascomycota 

Class : Arthoniomycetes 

Ordo : Arthoniales 

Family : Rocellaceae 

Genus : Syncesia  

Species : Syncesia leprobola
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k. Family Stereocaulaceae 

Family Stereocaulaceae yang ditemukan di lokasi penelitian terdiri 

dari 2 spesies, yaitu Lepraria umbricola dan Lepraria finki.  

1) Lepraria umbricola 

Lepraria umbricola memiliki thallus crustose dengan bentuk 

seperti bubuk, biasanya hijau, kadang-kadang keabu-abuan atau 

keputihan yang mendalam, biasanya tipis, jarang tebal, bentuk 

tidak teratur, soredia berlimpah untuk tersebar, biasanya terdapat 

pada batu, kayu, tanah, namun pada penelitian jenis Lepraria 

umbricola ini terdapat di pohon. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Lepraria umbricola 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding 
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Species : Lepraria umbricola
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2) Lepraria finki 

Lepraria finki berwana hijau keabu-abuan, berbentuk thallus 

crustose karena sifatnya yang menempel erat pada substrat kulit 

pohon yaitu cenderung tidak teratur dan membentuk koloni yang 

besar serta ada yang pecah-pecah dan tergantung pada substrat kulit 

pohon yang di jadikan tempat tumbuhnya sehingga sulit untuk 

dipisahkan dari substratnya. Thallus ini berwarna hijau muda atau 

juga dapat berwarna hijau keabuan. Pada penelitian ini ditemukan 

di seng. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Lepraria finki 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding  
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l. Family Teloschistaceae 

Family Teloschistaceae yang ditemukan di lokasi penelitian terdiri 

dari 2 spesies, yaitu Caloplaca marina dan Caloplaca sp. 

1) Caloplaca marina 

Caloplaca marina memiliki tipe  thallus crustose, biasanya 

thallus tersebut berwarna orange atau orange kemerah-merahan,  

tidak berlobus, Prothallus berwarna terang, apothecia kecil dan 

tersebar melalui thalus, diameter jarang lebih besar dari 0,8 mm. 

Pada penelitian jenis Caloplaca marina ditemukan di batu. 

Gambar 4.22 Caloplaca marina 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding 
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106

 

 

2) Caloplaca sp. 

Caloplaca sp. merupakan Lichenes yang memiliki morfologi 

thallus berbentuk crustose. Beberapa ada yang berwarna 

kuning orange dan ada yang berwarna orange kemerah-

merahan dengan apothecia yang berwarna orange. Biasanya 

hidup berkoloni. Pada penelitian ini terdapat di batu. 

Gambar 4.23 Caloplaca sp. 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding 
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m. Family Trypetheliaceae 

Family Trypetheliaceae yang ditemukan di lokasi penelitian terdiri 

dari 1 spesies, yaitu Trypethelium virens.  

1) Trypethelium virens 

Trypethelium virens memiliki thallus yang berbentuk crustose, 

berdiameter 4-7 cm, serta memiliki apothecia berwarna hijau 

kekuningan, setelah tenggelam apothecia dan ellipsoidal 

(biasanya empat bersel) spora.
109

Pada peneilian jenis 

Trypethelium virens ditemukan di pohon. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Trypethelium virens 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding 
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n. Family Verucariaceae 

Family Verucariaceae yang ditemukan di lokasi penelitian terdiri 

dari 1 spesies, yaitu Verucaria nigrescens. 

1) Verucaria nigrescens 

Verucaria nigrescens memiliki tallus tipe foliose. Ciri 

morfologi memiliki thallus  berwarna coklat gelap, atau biasanya 

berwarna hitam terisolasi dengan permukaan yang agak rata, 

diameter 3-8 cm dan Pyrenomucetales yang menghasilkan tubuh 

buah berupa perisetium yang berumur pendek dan dapat hidup 

bebas. 
112

 Pada penelitian jenis Verucaria nigrescens ditemukan 

di batu. 
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Gambar 4.25 Verucaria nigrescens 

a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding 
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4. Pemanfaatan Hasil Penelitian Karakteristik Lichenes yang 

Terdapat di Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam 

Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan sebagai Referensi Mata 

kuliah Botani Tumbuhan Rendah 

 

Pemanfaatan hasil penelitian Lichenes ini dalam bentuk referensi yang 

berupa Booklet . Booklet berisi tentang Karakteristik Lichenes di kawasan 

Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh 

Selatan. Penulis berharap dapat memberikan referensi tambahan dalam Mata 

Kuliah Botani Tumbuhan Rendah terutama pada materi Lichenes, dengan 
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adanya referensi tambahan tersebut dapat membantu mahasiswa yang 

mengambil Mata Kuliah Botani Tumbuhan Rendah dalam memahami 

materi Lichenes. 

a. Booklet 

Booklet merupakan media cetak berupa gabungan dari buku dan leaflet 

dan memiliki informasi yang mendasar tentang Lichenes dan berfungsi 

memberikan informasi kepada pembacanya.
115

 Booklet ialah gabungan 

antara buku dan leafleat berukuran kecil dan tipis, tidak lebih dari 30 

lembar bolak balik yang berisi tentang tulisan dan gambar-gambar.
116

 

Ukuran Booklet yang dibuat adalah A5 ( 14,8 cm x 21 cm ). Cover 

Booklet dapat dilihat pada Gambar 4. 26 berikut ini: 

 
Gambar 4.26  Gambar Cover Booklet 
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5. Uji Kelayakan Hasil Penelitian Karakteristik Lichenes Yang 

Terdapat Di Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam 

Kecamatan Tapaktuan Aceh SelatanSebagai Referensi 

Matakuliah Botani Tumbuhan Rendah 

 

Kelayakan Booklet karakteristik Lichenes yang terdapat di Kawasan 

Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh 

Selatan sebagai referensi matakuliah botani tumbuhan rendah dilakukan 

dengan uji kelayakan atau validasi. Kelayakan Booklet dapat dilihat dari 

hasil uji produk penelitian yang dilakukan oleh validator. Hasil dari uji 

kelayakan yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Kelayakan Booklet Karakteristik Lichenes Di Kawasan 

Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan 

Aceh Selatan 

No. Indikator Skor Kategori 

1 Komponen kelayakan isi 4,1 

 

Layak 

2 Komponen kelayakan penyajian 5 sangat layak 

3 Komponen kelayakan kegrafikan 4 Layak 

4 Komponen pengembangan 3,5 cukup layak 

Rata-rata 4,15 Layak 

Presentase 83 % sangat Layak 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukan bahwa kelayakan Booklet yang telah 

ditentukan oleh validator diperoleh rata-rata 4,15 dengan bobot tertinggi tiap 

pernyataan yaitu 5 maka diperoleh persentase yaitu 83% dengan kriteria sangat 

layak direkomendasikan sebagai salah satu referensi yang dapat digunakan 

sebagai salah satu media belajar pada mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah. 
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B. Pembahasan  

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa jenis Lichenes yang terdapat di 

kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh 

Selatan yang terdapat pada keseluruhan stasiun penelitian adalah sebanyak 1899 

individu dari 14 family yang terdiri dari 21 jenis Lichenes. Jenis Lichenes yang 

paling banyak ditemukan adalah jenis Cryptothecia striata sebanyak 260 individu 

dari family Arthoniaceae, selanjutnya jenis Parmelia sulcata sebanyak 176 

individu dari family Parmeliaceae, selanjutnya jenis Lepraria umbricola sebanyak 

167 individu dari family Stereocaulaceae, jenis Trypethelium virens sebanyak 139 

individu dari family Trypetheliaceae, jenis Syncesia leprobola sebanyak 95 

individu dari family Roccellaceae, jenis Menegazzia sp.sebanyak 90 individu dari 

family Parmeliaceae, Caloplaca marina sebanyak 90 individu dari family 

Teloschistaceae, jenis Diplocia canescens sebanyak 89 individu dari family 

Caliciacea, jenis Graphis scripta 86 individu dari family Graphidaceae, jenis 

Caloplaca sp.sebanyak 84 individu dari family Teloschistaceae, jenis Graphis 

elegans 82 individu dari family Graphidaceae, jenis Lepraria finki sebanyak 80 

individu dari family Stereocaulaceae, selanjutnya jenis Dirinaria picta sebanyak 

77 individu dari family Caliciacea, jenis Phyctis argena terdapat sebanyak 71 

individu dari family Phyctidaceae, selanjutnya jenis Graphissp. sebanyak 71  

individu dari family Graphidaceae, jenis  Graphis sub elegans sebanyak 70 

individu dari family Graphidaceae. Jenis Lichenes yang sedikit ditemukan  di 

lokasi penelitian ialah jenis Bacidia sp.sebanyak 59 individu dari Bacidiaceae, 

jenis Verucaria nigrescens sebanyak 41 individu dari family Verucariaceae, jenis 
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Lecidella elaeochroma sebanyak 31 individu dari family Lecanoraceae, jenis 

Baeomyces Leptogium britannicum terdapat sebanyak 27 individu dari family 

Collemataceae, selanjutnya jenis Baeomyces rufus sebanyak 14 individu dari 

family Baeomycetaceae. 

Adanya kuantitasi jumlah polutan di udara menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan lumut kerak dan penurunan jumlah jenis. Jika di suatu wilayah 

dengan tingkat polutan tinggi atau kualitas udara rendah maka keragaman 

Lichenes menjadi sangat rendah dan tidak bervariasi.
117

 Pertumbuhan Lichenes 

dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan, baik itu faktor habitat, faktor kimia 

maupun fisika. Lichenes dalam penelitian ini ditemukan pada kulit batang 

tumbuhan, daun dan batu. Sifat dan kondisi dari kulit batang tanaman secara 

langsung akan mempengaruhi bentuk dan keadaan thalus yang berkembang 

disebabkan oleh perbedaan kondisi permukaan tempat tumbuh dari thallus 

tersebut.
118

 

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa persentase jenis Lichenes di 

Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh 

Selatan yang paling tinggi adalah spesies Cryptothecia striata dengan jumlah 

13,7%, sedangkan  persentase jenis Lichenes yang paling rendah adalah spesies 

Baeomyces rufus dengan jumlah 0,73 %. 

____________ 

117
Efry roziati, Identifikasi Lumut Kerak (Lichen) Di Area Kampus Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, Proceeding Biology Education Conference (ISSN: 2528-5742), 

Vol.13(1) 2016, h.3 

118
Murningsih, dkk, Jenis –Jenis Lichens ..., h. 5 
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Berdasarkan Gambar 4.2  jenis Lichenes yang ditemukan di stasiun I yaitu 

terdiri dari 15 jenis Lichenes dari 12 familya yaitu Lepraria umbricola, Phyctis 

argena, Cryptothecia striata, Graphis elegans, Graphissp, Graphis scripta, 

Graphis sub elegans,Trypethelium virens, Parmelia sulcata, Menegazzia sp., 

Verucaria Nigrescens, Leptogium britannicum, Syncesia leprobola, Bacidia sp., 

Baeomyces rufus. Jenis Lichenes yang paling banyak ditemukan pada stasiun I 

ialah jenis Cryptothecia striata sebanyak 210 individu dari family Arthoniaceae 

dan jenis Lichenes yang paling sedikit ditemukan ialah jenis Graphis 

eleganshanya 7 individu dari family Graphidaceae. Jumlah total individu dari 

keseluruhan jenis Lichenes yang berada pada stasiun I berjumlah 785 individu. 

Berdasarkan Gambar 4.3  jenis Lichenes yang ditemukan di stasiun II yaitu 

terdapat 14 jenis Lichenes dari 9 family yaitu jenis Lepraria umbricola, Phyctis 

argena, Cryptothecia striata, Graphis elegans,Graphissp., Graphis scripta, 

Graphis sub elegans, Trypethelium virens, Parmelia sulcata, Menegazzia sp., 

Dirinaria picta, Diplocia canescens, Lecidella elaeochroma, Syncesia leprobola. 

Jenis Lichenes yang paling banyak ditemukan pada stasiun II ialah jenis Diplocia 

canescens sebanyak 89 individu dari family Caliciacea dan jenis Lichenes yang 

paling sedikit di temukan ialah jenis Lecidella elaeochroma hanya 20 individu 

dari family Lecanoraceae. Jumlah total individu dari keseluruhan jenis Lichenes 

yang berada pada stasiun II berjumlah sebanyak 383 individu.  

Berdasarkan Gambar 4.4  jenis Lichenes yang ditemukan di stasiun III 

yaitu terdapat 10 jenis Lichenes dari 8 family yaitu jenis Lepraria 

finki,Cryptothecia striata, Graphis elegans, Graphissp., Graphis scripta, Graphis 
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sub elegans, Dirinaria picta, Lecidella elaeochroma, Caloplaca 

marina,Caloplaca sp. Jenis Lichenes yang paling banyak ditemukan pada stasiun 

III ialah jenis Caloplaca marina sebanyak 90 individu dari family Teloschistaceae 

dan jenis Lichenes yang paling sedikit di temukan jenis Cryptothecia striata 

hanya 10 individu dari family Physciaceae. Jumlah total individu dari keseluruhan 

jenis Lichenes yang berada pada stasiun III berjumlah sebanyak 392 individu.  

Pertumbuhan Lichenes pada suatu area dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor eksternal dan faktor internal. Salah satu yang mempengaruhi adalah faktor 

eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan Lichenes itu sendiri diantaranya yaitu suhu udara dan 

kelembaban udara. Jenis Lichenes ini di jumpai diseluruh stasiun. Jenis ini 

memiliki distribusi yang luas di daerah tropis serta mampu hidup pada permukaan 

kulit baik yang memiliki stuktur halus, kasar, maupun pecah-pecah serta memiliki 

daya toleransi yang tinggi terhadap kualitas udara lingkungan.
119

Dan juga 

merupakan jenis yang tahan terhadap kehilangan air.
120

 Suhu merupakan faktor 

yang sangat penting bagi kehidupan Lichenes, pada penelitian ini diperoleh suhu 

25°C - 34 °C yang didukung oleh penelitian Mursina, suhu optimal bagi 

pertumbuhan Lichenes adalah < 40°C, sedangkan suhu udara 45°C dapat merusak 

klorofil pada Lichenes, sehingga aktivitas fotosintesis dapat terganggu. Suhu 

____________ 

119
 Ernilasari, Keanekaragaman Jenis Lichenes di Gle Jaba Kecamatan Lhoong Aceh Besar, 

(Skripsi), 2014. h. 84. Diakses 20 September 2020 

120
Andi Handoko, Keanekaragaman Lumut Kerak..., h. 5, Diakses 20 july 2020. Pada Situs 

https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url  
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udara juga akan mempengaruhi aktifitas Lichenes dalam menyerap SO
2
 (Sulfur 

dioksida) di udara.
121

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa kondisi lingkungan di Kawasan 

Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamtan Tapaktuan seperti suhu, 

kelembapan tanah, kelembapan udara, pH, intensitas cahaya yang menjadi faktor 

abiotik yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan Lichenes di lokasi 

penelitian suhu paling tinggi terdapat pada stasiun III yaitu 34°C, suhu paling 

rendah terdapat pada stasiun I yaitu 25°C, sedangkan suhu pada stasiun II yaitu 

30°C, kelembapan tanah pada stasiun I dan II sama yaitu 4,5%, sedangkan pada 

kelembapan tanah pada stasiun III ialah 4%, kelembapan udara paling tinggi 

terdapat pada stasiun I yaitu 88%, kelembapan udara pada stasiun II yaitu 70% 

sedangkan kelembapan udara pada stasiun III ialah 75%, pH paling tinggi terdapat 

pada lokasi III yaitu 7,5, sedangkan pH pada stasiun II yaitu 5,9 dan pH paling 

rendah terdapat pada stasiun I yaitu 5,2, intensitas cahaya pada stasiun I ialah 543 

Cd, stasiun II yaitu 5545 Cd, sedangkan intensitas cahaya pada stasiun III yaitu 

877Cd. 

Berdasarkan Tabel karakteristik Lichenes yang terdapat di Kawasan Air 

Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam kecamatan Tapaktuan  terdapat perbedaan 

warna Lichenes, tipe thallus Lichenesdan juga habitat dari Lichenes. Umumnya 

____________ 

121
 M.Hadiyati,Setyawati R.T. M, “Kandungan Sulfur dan Klorofil Thallus Lichen Parmelia 

sp dan Graphis sp pada pohon peneduh jalan di kecamatan Pontianak Utara”, Jurnal Protobiont 

Vol 2, No.12, 2013 h.17 
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jenis Lichenes berwarna putih abu-abu dan juga terdapat jenis Lichenes yang 

berwarna oren, hijau, putih, putih kehijauan dan juga hitam. Jenis Lichenes pada 

lokasi penelitian memiliki 2 Tipe thallus yaitu tipe thallus crustose dan foliose. 

Jenis Lichenes pada lokasi tersebut pada umumnya memiliki tipe thallus crustose 

dan habitat Lichenes banyak terdapat pada pohon dan juga batu. 

Berdasarkan Gambar 4.5 tentang karakteristik Lichenes yang terdapat di 

Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam kecamatan Tapaktuan dapat 

diketahui bahwa di stasiun I terdapat 12 jenis Lichenes yang bertipe thallus 

crustose sedangkan stasiun II terdapat 3 jenis Lichenes yang bertipe bertipe thallus 

foliose. Stasiun II terdapat 11 jenis Lichenes bertipe thallus crustose sedangkan 3 

jenis Lichenes bertipe thallus foliose. Stasiun III terdapat 9 jenis Lichenes bertipe 

thallus crustose sedangkan 1 jenis Lichenes bertipe thallus foliose.  

Berdasarkan Gambar 4.7 tentang struktur Lichenes berdasarkan habitat di 

lokasi penelitian dapat diketahui bahwa di stasiun 1 ditemukan  Lichenes yang 

menempel pada pohon berjumlah 11 jenis dengan persentase 73,3%, Lichenes 

yang menempel pada batu berjumlah 2 jenis dengan persentase 13,3%, Lichenes 

yang menempel pada pohon dan batu  berjumlah 2 jenis dengan persentase 13,3% 

Stasiun II terdapat Lichenes yang menempel pada pohon berjumlah 13 dengan 

persentase 92,8%., Lichenes yang menempel pada batu berjumlah 1 dengan 

persentase 7,14%. Stasiun III terdapat Lichenes yang menempel pada pohon 

berjumlah 7 dengan persentase 70%, Lichenes yang menempel pada seng 

berjumlah 1 dengan persentase 10 %, Lichenes yang menempel pada batu 

berjumlah 2 dengan persentase 20%. 
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Berdasarkan Gambar 4.8 tentang struktur Lichenes berdasarkan warna di 

lokasi penelitian dapat diketahui bahwa di stasiun I ditemukan  Lichenes yang 

berwarna putih keabuan berjumlah 7 dengan persentase 46,6% jenis Lichenes 

dengan persentase 46,6%, hijau keabuan  berjumlah 2 jenis Lichenes dengan 

persentase 13,3%, hijau dan putih keabuan berjumlah  1 jenis Lichenes dengan 

persentase 6,6%  ̧hijau kekuningan berjumlah 1 jenis Lichenes dengan persentase 

6,6%, hijau berjumlah 2 jenis Lichenes dengan persentase 13,3%. Stasiun II 

terdapat Lichenes yang berwarna putih keabuan berjumlah 9 jenis Lichenes 

dengan persentase 64,2%, hijau keabuan  berjumlah 2 jenis Lichenes dengan 

persentase 14,2%, hijau berjumlah 2 jenis Lichenes dengan persentase 14,2%. 

Stasiun III terdapat Lichenes yang berwarna putih keabuan berjumlah 6 jenis 

Lichenes dengan persentase 60%, hijau keabuan  berjumlah 1 jenis Lichenes 

dengan persentase 10%, hijau dan putih keabuan berjumlah 1 jenis Lichenes 

dengan persentase 10% dan orange berjumlah 1 jenis Lichenes dengan persentase 

10%. 

Berdasarkan hasil uji kelayakan Booklet oleh validator diketahui bahwa, 

indikator komponen kelayakan isi media diperoleh skor 4,1 dengan katagori 

layak, komponen kelayakan penyajian dengan skor 5 katagori sangat layak, 

komponen kelayakan kegrafikan dengan skor 4, katagori layak dan komponen 

pengembangan dengan skor 3,5 dengan katagori cukup layak, rata-rata yang 

diperoleh 4,15 dengan katagori layak, maka diperoleh hasil  pada uji kelayakan 

media Booklet sebagai referensi pembelajaran Botani Tumbuhan Rendah 

diperoleh hasil persentase 83%, maka dapat dikategorikan ke dalam golongan 
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sangat layak . Hal ini dinyatakan dengan kriteria persentase 0-40% sangat tidak 

layak, 41-60% tidak layak, 61-80% Layak, 81-100% sangat layak.
122

 Dari hasil 

validasi tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan referensi 

pembelajaran berupa Booklet dapat mendorong semangat mahasiswa dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 
 
122

Sustriani, Penerapan Model Learning By Doing Untuk Meningkatkan Respon 

SiswaKelas X, Jurnal Penelitian , Vol. 1, No.2, (2008), h. 12-18 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Karakteristik Lichenes di Kawasan 

Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan 

sebagai Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Rendah” maka dapat  diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Lichenes yang terdapat di Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu 

Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan ditemukan 14 family dengan 21 

jenis dan 1899 individu Lichenes. Jenis Lichenes yang terdapat di 

Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan 

Aceh Selatan adalah jenis Cryptothecia striata, Parmelia sulcata, Lepraria 

umbricola, Trypethelium virens, Syncesia leprobola Menegazzia sp.,  

Caloplaca marina, Diplocia canescens, Graphis scripta, Caloplaca sp., 

Graphis elegans, Lepraria finki, Dirinaria picta, Phyctis argena, Graphis 

sp., Graphis sub elegans, Bacidia sp., Verucaria nigrescens, Lecidella 

elaeochroma, Baeomyces Leptogium britannicum, Baeomyces rufus. Jenis 

Lichenes yang paling banyak ditemukan adalah Cryptothecia striata 

sebanyak 260 individu sedangkan jenis yang paling sedikit adalah spesies 

Lichenes Baeomyces rufus sebanyak 14 individu. 

2. Karakteristik lichenes yang ditemukan di kawasan Air Terjun Tingkat 

Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan Aceh Selatan terlihat 

berbeda-beda dari segi warna, tipe thallus dan habitatnya. Umumnya jenis 
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Lichenes berwarna putih keabuan dan juga terdapat jenis Lichenes yang 

berwarna orange, hijau keabuan, biru kehitaman dan juga hitam. Jenis 

Lichenes pada lokasi penelitian memiliki 2 tipe thallus yaitu tipe thallus 

crustose dan tipe foliose, habitat Lichenes banyak terdapat pada pohon dan  

batu. 

3. Pemanfaatan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

matakuliah Botani Tumbuhan Rendah dalam bentuk Booklet. 

4. Uji kelayakan Booklet pada penelitian karakteristik Lichenes yang terdapat 

di Kawasan Air Terjun Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan 

Tapaktuan sebagai referensi mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah 

diperoleh hasil bahwa  Booklet sangat layak digunakan. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang dapat penulis 

kemukakan terkait penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan  

pengetahuan mahasiswa tentang Lichenes. 

2. Peneliti mengharapkan adanya penelitian lanjutan di kawasan Air Terjun 

Tingkat Tujuh Desa Batu Itam Kecamatan Tapaktuan terkait penelitian 

tentang Lichenes. 

3. Peneliti juga mengharapkan output dari penelitian ini bisa dimanfaatkan 

oleh mahasiswa pendidikan biologi untuk dijadikan referensi dalam proses 

pembelajaran. 
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